Dan Pendirian
ULAMA SUNNI
Terhadap
AQIDAH SYI ’AH




PENDAHULUAN

Apabila orang mengkaji buku-buku referensi dan rujukan
Agama Syi'ah untuk mecndalami dan mencliti kepercayaan,
aqidah dan landasan berpijak agama mercka itu, maka scscorang
akan tersentak heran dan tereckam kaget, hampir tidak ter-
bayang baginya kalau ada di antara manusia yang mcngaku
berilmu dan beradab telah dirangsang olch nafsunya untuk
mengarang dan mcnulis buku-buku semacam itu yang dijcjali
dengan tumpukan kcbathilan, kepicikan, khurofat, caci-maki,
dan kcbohongan, kcmudian mcnamakan tumpukan sampah
busuk itu "RUJUKAN AGAMA"; begitu juga rasanya tdak
terbayang bahwa di antara anak-anak Adam yang masih
menghargai dirinya dan prikemanusiaannya scrta menghonmati
budi dan akalnya begitu bodoh, picik dan terkecoh untuk
mcmpercayai litcratur yang terjangkit wabah itu, scrta ber-
simpati dengannya, mengikutinya dan menjadi missionarisnya.
Maka untuk melepaskan diri dari cckaman yang mengherankan
dan sesak napas yang membingungkan akibat membaca dan
mencliti litcratur Agama Syi'ah yang tudak kcpalang joroknya
yang mcmbuat orang bijak terheran-heran, terpanggillah jiwa
untuk mengingat dan mengenang firman-firman Allah Sub-
hanahu Wataala:
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Artinya: Ada di antara manusia dalam kehidupan dunia
ini, tutur katanya mempesonamu, malah dia menjadikan
Allah sebagai saksi atas apa yang ada di dalam kalbunya,
padahal dia itu sangat bengis permusuhannya, dan apabila
dia berpaling (mendapat kesempatan) dia berusaha
merusakkan lingkungan dan keturunan (merusak segala
kebajikan), padahal Allah tidak menyukai kerusakan, dan
bila dikatakan kepadanya: takutlah kepada Allah, maka
dia malah menyombongkan diri dengan dosa yang ia
perbuat, maka baginya iw, cukuplah (neraka) Jahannam
seburuk- buruk tempat berbaring. (Albagarah 204-206).
Dan Firman Allah:
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Artinya: Katakanlah, maukah kami khabarkan kepadamu
lentang orang-orang yang amat merugi amalannya, yailu
orang-orang yang telah sesar daya upayanya dalam
kehidupan dunia ini, tetapi mereka menganggap perbuatan
mereka itu adalah baik. (Alkahf 103-104).

Dan Firman Allah:
}u\\___!;{;, !!/o! }:/\;:);—;/Ia//
Sl ?’a’ HAPATATARE r@j‘i’

/
of/a

=g =, re,ﬂ



Artinya: Aku jumpai dia dan kaumnya bersujud kepada
matahari tetapi lidak kepada Allah, dimana Syaithan
menampakkan amalan-amalan mereka itu indah dan
memalingkan merecka dari jalan (yang lurus), laniaran
itu mereka tidaklah terpimpin. (Annaml 24).

Dan Firman-Nya pula:
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Artinya: Adakah engkau melihat orang yang menjadikan
Tuhannya itu hawa nafsunya? Sesungguhnya Allah sesat-
kan dia atas dasar ilmu dan Allah tutup pendengaran
dan kalbunya dan atas penglihatannya Allah jadikan
selaput. (Aljatsiah 23).

Sclanjutnya Firman Allah:
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Artinya: Adakah orang yang dihiaskan kepadan)u per-
buatannya yang jahat, lalu dilihatnya baik? Sesungguhnya
Allah (berwenang) menyesatkan siapa yang Dia kehendaki
dan memberi hidayah kepada siapa yang la kehendaki,



oleh karena itu janganlah engkau menyiksa dirimu dengan
menyesali mereka, (karena) sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat. (Fathir 8).

Firman-firman Allah yang merupakan ayat-ayat muiia
yang mu’jaz inilah satu-satunya pencnang dan penawar yang
mujarrab bagi akal yang terheran-heran dan jiwa yang tertegun
kaget dan kedurhakaan kaum Syi'ah itu dan keccrobohan
dusta mercka kepada Allah, Rasul- Nya dan Wali-wali-Nya,
maka hanyalah kepada Allah saja kami berlindung dari
kejahatan-kchjahatan mercka.

Scbenarnya, Syi‘ah itu tidaklah dikenal maupun mem-
punyai sesuatu peran di negefi ini sebelum Revolusi Khumaini,
apalagi literatur dan buku-buku rujukan Agama mercka, tetapi
di sana-sini dalam negeri kaum Muslimin mercka mempunyai
missionaris-missionaris dan lembaga-lembaga penerbitan dan
distribusi, malsh mercka mempunyar <an lembaga yang mercka
namakan "RUMAH PENDEKATAN" yare neercka dirikan
di ncgeri Mesir dengan menyalahgunakan prasangka baik
penghuni negeri ite dengan tujuan menyebarluaskan racun
kepercayaan Syi'ah melalui litcratur-literatur propaganda yang
menyembunyikan” hakekat kepercayaan Syi’ah untuk menarik
dan mendckatkan anak-anak kaum Muslimin kepada Syi’ah
Rawafidh dan tidak scbaliknya, agar kaum Muslimin yang
selalu mendahulukan prasangka baik terjerat dalam perangkap
Syi'ah dan mewamai mereka dengan wamanya.

Hal ini mercka lakukan dikala kaum Muslimin tidak
banyak mengetahui Agidah dan ajaran Syi‘ah, kesempatan
ini mercka gunakan dengan scbaik-baiknya scbagaimana
mereka lakukan terhadap kaem Muslimin sebelum ini di Iran
semasa kekuasaan Shofawiyah, di Irak, di Libanon, di India
dan negeri-negeri Teluk.

Maka tidak lama sciclah tercetus Revolusi Iran dan
tokoh-tokoh Syi’ah mulai menampakkan wama dan corak
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ash dari ke-Syi'ahan revolust 1tu dengan berupaya mengekspor
gagasan mereka itu dan menjalarkannya ke negeri ini dan
negeri-negeri kaum  Muslimin pada  umumnya  dengan
menycbarluaskan  kader-kader mercka dan  propagandis-
propagandis bayaran mercka scria mendirikan di sana- sini
lembaga-lembaga penerbitan dan mencetak jutaan buku dan
brosur yang discbarluaskan di tengah-tengah kaum Muslimin
yang bersahaja dan sclalu berprasangka baik, guna menjcbak
dan memperdaya mercka dengan umpan dan dalih, bahwa
Syt'ah itu adalah salah saiw Madzhab di anara Madzhab-
madzhabnya kaum Muslimin dan tidak ada scdikit pun per-
tentangan dalam Ushul dan Agidah antara aliran Syi'ah dap
Madzhab-madzhab yang cmpat, scdangkan sclisth yang ada,
hanya scdikit dalam soal Furu’ saja, sama halnya yang ada
di antara kecmpat Madzhab iw sendiri.

Demikianlah tipu daya Syi'ah itu, malah Icbih dari itu,
mercka berkata bahwa keempat Madzhab iw scsungguhnya
bersumber kepada "Madzhab Ja'fariyah”. Dengan kebohongan
dan tipu daya ini, mercka berusaha keras dengan tujuan
menghalalkan scgala cara untuk menjual dagangan mercka
yang palsu itu dengan mengelabui kaum Muslimin.

Sciclah Syi'ah Rawafidh mulai menunjukkan giginya dan
menyebarkan racunnya serta memakai scgala cara dengan
menipu, memalsu dan memperdaya orang dalam persoalan
Agama dan Agidah, membuat kami terpanggil oleh rasa
tanggung jawab dan merasa berkewajiban untuk bangkit meng-
hadapi mercka dan menghentikan ckspansi mercka scria
mematahkan tipu daya mercka dengan membuka kedok mercka
dan membongkar rahasia Agama mercka yang sclama ini
disembunyi- scmbunyikan, agar orang ramai lahu gerangan
siapakan schenarnya mercka itu dan agama apa yang scbenarnya
mercka anut. Untuk upaya ini, kami hanya memohon petunjuk,
taufiq, hidayah dan inayah dari Allah Subhanahu Wata'ala
semata.



Untuk memberi satu gambaran yang jelas mengenai
Syi'ah dan kepercayaannya, kami mengharuskan diri dalam
berargumentasi untuk berpaling kepada referensi dan buku-buku
rujukan agama mercka, yang merupakan dasar dan landasan
berpijuk Agama Syi'ah itu, sebab tanpa adanya buku-buku
rujukan iy, tcntu udak akan ada Syi'ah Imamiyah,
Itsnaa’asyariyyah, Ja'fariyyah.

Marilah kita mulai dengan memperkenalkan buku-buku
rujukan agama mercka yang terpenting, yang menurut mercka
adalah "AGUNG, BAGUS, HEBAT dan SEMPURNA", serta
merupakan sumber agama mercka yang utama dan tertua
yang menurut pengarang-pengarangnya langsung mereka terima
dari imam-imam mercka yang Ma'shum, yang mercka namakan
"EMPAT RUJUKAN SYI'AH YANG SHAHIH", yang dari
kcempat sumber it literatur-literatwr mercka yang lain ber-
cabang. '

Tentang keempat rujukan itu, Ulama mercka yang bernama
Abdulhusain Syaraf Almausawi dalam bukunya "Al-muraja’at”
halaman 311, berkata: Kitab-kitab iw adaluh; ALKAFI, AT-
TAHZIB, ALISTIBSHAR dan MAN LA YAHDHURUHUL-
FAQIH, dan kitab-kiab itu adalah MUTAWATIR, isinyz
adalah PASTI KEBENARANNY A (SHAHIHNYA) dan di
antaranya ALKAFI adalah yang TERTUA, TERAGUNG,
TERBAGUS dan TERSEMPURNA.

Pertama:

ALKAFI, dikarang oleh ALKULAINI, kitab ini terdiri
dan liga bagian dalam 8 juz: AL-USHUL, AL-FURU’ AL-
RAWDHAH, terisi dengan 16199 Hadis.

O Berkata Ulama mereka Agha Bazrak Auahrani memujinya:
Dia (ALKAFI) adalah yang paling mulia di antara keempat
kitab, Ushul yang menjadi sandaran, tidak pernah ditulis
riwayal-iwayal manqui dari kelvarga Rasul seperti
(ALKAFI) i, oleh kepercayaan Islam Muhammad bin



Yaqub Alkulaini Armazi, wafat tahun 328 Hijniyyah.
(Kitab Adzdzari’ah fi thashanif Assyiah 17 him. 245).

o Berkata Annisaburi  memujinya: KEPERCAYAAN
ISLAM, TOKOH ULAMA-ULAMA, BULAN PUR-
NAMA, PENGHIMPUN SUNAN DAN ATSAR, yang
dihadiri olch DUTA-DUTA AL-QAIM (Imam mecrcka
yang ghaib), yaitu: Abu Ja'far Muhammad bin Ya’qub
Alkulaini Arrazi, iclah diccritakan bahwa kitabnya diper-
tunjukkan kepada ALQAIM (Imam mereka yang ghaib),
yang dijawab olchnya: CUKUP, ITU UNTUK SYI'AH
KAMI". (Rawdlatul Jannat 2 him. 116).

o  Berkata Husin bin Abubakar Alhabsyi Bangil, mcmujinya:
ALKAFI, olch ALKULAINI, Abi-Ja'far Muhammad bin
Yaqub Alkulaini (329), YANG PALING AGUNG,
PALING BENAR DAN PALING BAGUS, isi matannya
16190 Hadits, dihimpun olch ALKULAINI dalam masa
20 tahun. (Surat tulisan tangan dibubuhi tanda tangannya).
Kedua:

MAN LA YAHDHURUHUL-FAQIH, dikarang oleh tokoh
mcrcka ABI JA’FAR ASSADUQ, MUHAMMAD BIN ALI
BIN ALHUSIN BIN MUSA BIN BABAWAIH ALQUMM,I,
meninggal tahun 381 H., terdiri dari 6593 Hadits; berkata
Muhammad Shodiq Asshadr memujinya: Ini adalah sumber
kedua bagi Assyi’ah, dan berkata: Tokoh kami ASSADUQ
tclah mencapai satu kedudukan yang mulia di zamannya yang
tidak pcmah dicapai olch orang lain, dan merupakan orang
yang pertama mcndapat gclar ASSADUQ (yang bena.,: di
mana gelar itu khusus baginya, dimana dcngan gelar itu
langsung orang mcngenalnya, gelar itu didapat karena KEPAS-
TIANNYA dalam meriwayatkan, seta KEKUATAN HA-
FALANNYA, dan KETELITIANNYA. (Assyi’ah him. 124).

Ketiga:
ATTAHDZIB, oleh tokoh Ulama Syi‘ah, ABI JA'FAR
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MUHAMMAD BIN ALHASAN BIN ALl ATTHUSI,
menmggal tahun 460 H., kiab ini merupakan ketiga bagi
Agama Syi'ah mencakup 1590 Hadits.

Telah discbutkan tentang kitab ini: A MERUPAKAN
BEKAL BAGI SEORANG FAQIH TENTANG APA YANG
DIMINTA DARI RIWAYAT-RIWAYAT HUKUM PADA
UMUMNYA YANG TIDAK DAPAT DIPENUHI OLEH
SELAINNYA. (Asyi'ah him. 125-126).

Keempat:

AL-ISTIBSIIAR, olch tokoh Ulama Syi'ah Abi Ja'far
Auhusi juga yang digelar dengan SYAIKHUTTAIFAH (Tokoh
Ulama Syi'ah), buku ini terdiri dari 6531 Hadits,

Inilah keempat kitab mercka dalam Hadits yang mercka
anggap SHAHIH (benar), yang mercka percaya, dan mengakui
KEAGUNGANNYA, KEBENARANNYA, DAN KEBAGUS-
ANNYA yang mercka puyi buku-buku ity maupun penga-
rangnya dengan sanjungan dan pujian sctinggi langit,

Dant buku-buku milah  bercabang  banvak  buku-buku
mercka yang lain yang scnada dan scirama dengan keempat
induk rujukan iw. scperti: ALWAFI, yang dikarang olch
Almulla Muhsin Alkasyr, WASAILUSSYIAH, yang dikarany
olch Muhammad bin Hasan bin Alhurrulamili, BIHARUL-
ANWAR, dikarang olch Almajlisi, ALAWALI FILHADITS,
dikarang  oleh  Albahrani, MUSTADRAK ALWASAIL,
dikarang olch Mirza Husin Annuri Autibrisi pengarang kitab
celaka FASHLULKHITAB, ALANWARUNNUMANIYAH.
dikarang olch Ni'matullah Aljazairi, AL-IHTIAJ, olch Ahmad
bin Al Auibrisi, dan banyak lagi. Begitu juga mercka mem-
punyar kitab-kiab mengenai perawi- perawi Hadits, seperti:
Rualul Kissyi, Rijalun-Najasi, Rijalutthusi dan lain sebagainya.

Kitab-kitwb tafsir mercka yang terkenal adalah Tafsir
Alquinmi, Abulhasan Ali bin Ibrahim Alqummi, yang dipuji
oleh Annajasi dengan: BENAR DALAM HADITS, TELITI.
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DAPAT DIANDALKAN, LURUS ALIRANNYA, BANYAK
MENDENGAR dan MENGARANG KITAB-KITAB, dan
mempunyai KITABUTTAFSIR. (Rijalunnajasi 183).

O Telah discbut olch Alabbas Alqummi dengan pujian: Dia
termasuk yang termulia di antara perawi-perawi sahabat-
sahabat kami, dan tokoh-tokoh Ahlilhadits meriwayatkan
dari padanya, tidak kami ketahui tanggal kematiannya,
tetapi dia hidup di tahun 307 H. (Alkuna Wal-algab 3
him, 68).

0  Discbut juga olch Agha Bazrak Attahrani dengan: Dia
hidup scmasa Abilhasan Muhammad Alimam Alaskari
AS, dan mengenai Tafsimya dia berkaw: Sesungguhnya
tafsir itu adalah Tafsir kedua Imam yang Shodig. (Kitab
Addzariah 4 hlm. 302).

Di antara kitab-kitab mcrcka yang penting juga adalah
NAHJULBALAGHAH yang diwfsir olch Ibnu Abilhadid
Almu'wzili.

Itulah induk kitab-kitab Assyi’ah, yang mcnjadi saksi
atas penyimpangan mercka dan pembuka rahasia-rahasia
Aqidah mercka yang sclama ini mercka tutup rapat, dan
kitab-kitab rujukan agama mercka itu, kami simpulkan Agidah
dan kepercayaan mercka dalam mukaddimah ini dalam sepuluh
kesimpulan, yang bagaimanapun juga tidak dapat dihubungkan
atau dikaitkan dengan Islam yang dibawa olch Rasulullah
Muhammad saw. dari Allsh Tuhannya, Islam yang Allah
sempurnakan scbagai agama dan genapkan scbagai ni'mah
dan ridla untuk menjadi DIN Agama bagi kaum Muslimin.

Scpuluh kesimpulan itu adalah sebagai berikut:

1. Kaum Syi'ah Rawafidh berkepercayaan bahwa Sahabat-
sahabat Nabi Saw. kesemuanya murtad dari Agama Islam
sciclah Rasulullah Saw. wafat, terkccuali balasan orang
saja.



2. Kaum Sy’iah berkeyakinan bahwa para sahabat Nabi
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Saw. (selain beberapa orang saja yang mercka sebut
dalam buku-buku rujukan agama mereka) telah berkhianat
kcpada Allah dan Rasulnya dan mengkhianati amanat-
amanat yang Rasulullah serahkan kepada mercka dan
mercka (clah merobah-robah Alquran yang merupakan
amanah di tangan mereka.

Mercka para Sahabal iw dan barangsiapa mengikuti dan
membcela mercka, adalah kafir yang tidak diterima amalan
maupun kebajikan apapun dari mereka.

Kaum Sy’iah berkepercayaan bahwa Khilafah harus ada
pada Ali Bin Abi Thalib kemudian anaknya Alhasan,
kemudian Alhusain dan kemudian sembilan orang lagi
dari anak cucunya Alhusain, Radhiallahu Anhum Ajmain,
dan tidak bolch pada selain mereka i, sckalipun pada
anak-anaknya Alhasan Cucu Rasulullah atau keluarga
Rasulullah yang lain, adapun Abubakar, Umar, Utsman
dan yang lain, menurut Syi’ah, iclah merampas kekuasaan
dari Ali dan anak-anaknya. maka dengan perampasan
itu mereka menjadi, DHALIM, FASIQ, KAFIR, WAJIB
DILA’NAT DAN WAJIB KEKAL DALAM NERAKA.
(Naudzubillah dari kedengkian Syi'ah)

- Kaum Syi'ah percaya bahwa Alquran yang ada ini,

sesungguhnya telah dirobah-robah, ditambah dan banyak
dikurangi, dan isinya hanya sepertiga dari Quran yang
asli yang disimpan olch Imam mercka yang Ghaib,
Muhammad bin Hasan Al-Askari, yang akan membawanya
nanti apabila dia keluar dari Gua persembunyiannya bila
tiba waktunya, kemudian menyingkirkan Quran yang di
tangan kaum Muslimin ini; sementara Imam mereka
yang Ghaib iw belum keluar dari Gua persembunyiannya,
Imam-imam kaum Syi’ah memerintahkan kaum Syi’ah
pengikutnya untuk memakai Alquran yang ada ini secara
terpaksa dan sccara tagiyyah, sampai Imam Ghaib mereka



itu datang membawa Alguran yang asli yang dihimpun
oleh Amirulmu'minin Ali bin Abi Thalib RA menurut
anggapan dan kepercayaan Syi'ah Rawaflidz (Waliad-
zubillah dari kedurhakaan dan dusta mercka)

. Kaum Syi'ah percaya kalau Imam-Imam mereka menge-
tahui Ilmu ghaib dan mengetahui yang telah terjadi dan
akan terjadi dan mengelahui yang ada di sorga dan apa
yang ada di ncraka, dan mercka tidak akan mati terkecuali
dengan ikhtiar dan kchendak mercka sendiri, dan derajat
mcrcka lebih tinggi dari derajat para malaikat dan para
Rasul, Roh-roh mercka diciptakan dari cahaya keagungan
Allah, sedangkan wbuh-tubuh mercka dan roh-roh Syi'ah
mercka, Allah ciptakan dari scjenis tanah yang tersimpan
dan terpclihara di bawah "Al-Arsy”, bahan-baku dan
materi yang dari padanya Imam-imam Syi’ah dan kaum
Syi'ah diciptakan, adalah materi khususi untuk mereka
saja, sedangkan manusia-manusia yang lain diciptakan
dari sejenis materi yang menjadi kayu-bakar untuk api
neraka.

. Kaum Syi’ah percaya bahwa Sunnah dan Hadis-hadis
Nabi Saw yang terhimpun dalam kitab-kitab Shahih,
Sunan dan Musnad-musnad kaum Muslimin Ahlissunnah
Wal-Jama’ah, tidak bernilai senilai sayap seckor nyamuk.
. Kaum Syi'ah percaya kepada Agqidah "ARRAJ'AH",
yaitu kembalinya roh-roh ke jasadnya masing-masing di
dunia ini sebelum Hari Qiamat dikala Imam mereka
yang Ghaib keluar dari persembunyiannya, di mana Imam
itu nanti menghidupkan kembali Ali dan anak-anaknya
bescria para Syi'ahnya untuk menghukum musuh-musuh-
nya serta mclampiaskan pembalasan dendam kepada
mereka yang akan dihidupkan kembali, juga pada waktu
itu.

Menurut Syi'ah, musuh-musuh itu adalah: Abubakar,
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Umar, Utsman, Aisyah, Hafsah dan siapa saja yang
mengikuti dan membenarkan mercka dan  bersimpau
kcpada mercka.

Kaum Syi'ah percaya kepada Agidah "AL-BADA’™, yaitu
hilangnya sesuatu dari pengamatan Allah, kemudian nam-
pak kembali bagi-Nya.

Telah discbutkan olch Ulama mercka: ANNUBAKHTI,
bahwa Ja'far bin Muhammad Al Baqir menentukan
keimaman ISMAIL anaknya, dan menunjuk kepada itu
scwaktu Ismail masih hidup, tetapi Ismail kemudian mat
sewakiu ayahnya, JA'FAR masih hidup, olch scbab iw
kata mereka Ja'far berkaw: TIDAK ADA YANG TAM-
PAK BAGI ALLAH DALAM SESUATU HAL SEBA-
GAIMANA YANG TAMPAK BAGINYA DALAM
ANAK SAYA ISMAIL. (Kiab Firaqus Syi‘ah hal 84);
Kaum Syi’ah percaya kalau Imam-imam mercka it
MA'SHUM (udak dapat lupa, udak dapat khilaf, udak
dapat berbuat salah dan sempurna semenjak mercka lahir
sampai mat), scdangkan Imam mereka Ja'far As shadig
yang mcnurul mercka ma'shum i telah menentukan
dan mcnobatkan keimaman anaknya sendirt yang bernama
Ismail, tetapi kemudian Ismail 1w meninggal dunia sewaktu
ayahnya Ja'far masih hidup. Moka untuk melepaskan
diri dan problema "ISHMAH" ini bahwa Imam udak
dapat lupa atau khilaf, mereka mengada-sda "Aqidah
Bada', jadi buat mercka BADA', adalah ampak bagi
Allah dalam hal Ismail yang tadinya udak ampak, jadi
buat mercka Allah boleh Khilal, tetapi Imam mercka
tidak! (WALIADZUBILLAH)

Kaum Syi'ah percaya kepada "TAQIYYAH" dan berkata
Taqiyyah iu adalah Agamanya dan Agama Leluhurnya
dan mercka berkata tidaklah berniman barangsiapa udak
pandai-pandai bertaqiyyah dan bermain watak.
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Arti Taqiyyah itu adalah, menampakkan sclain yang
mercka niat dan scmbunyikan, bila mercka bertemu orang
beriman, mercka katakan kami ini beriman, tctapi bila
mercka menyendiri dengan tokoh-tokoh mercka, mercka
berkata, scbenarmya kami tetap menyertai kamu, kami
hanya memperdaya mercka, sesungguhnya Allah-- lah
yang memperdaya mercka dan menghanyutkan mercka
tenggelam dalam kesesatan.

Syi'ah percaya adanya "NIKAH MUT'AH", yang tclah
Allah HARAMKAN atas Kaum Muslimin sampai han
Kiamat, tetapi Aqidah Syi'ah-berkata: Silahkan sckaligus
anda kawin scribu dari pcrempuan-perempuan itu, scbab
wanita-wanita itu adalah wanita-wanita scwaan.

Telah diriwayatkan olch Alkulaini, bahwa Abban bin
Ta'lab berkata kepada Ja'far Asshadiq: pada suatu waktu
saya dalam perjulanan mclihat wanita cantik (untuk saya
kawin mut'ah) tctapi saya ragu-ragu kalau wanita iw
punya suami atau wanita jalang, dijawab olch Ja'far
Asshadig: ITU TIDAK MENJADI SOAL BAGIMU,
YANG PENTING PERCAYA SAJA APA YANG
DIKATAKAN WANITA ITU.

Tidak cukup dengan dusta it saja, malah Syi'ah
menggalakkan serta menghimbau pengikut mercka untuk
kawin mut’ah dengan berani berdusta atas nama Allah
dan Rasulnya, dan berkata bahwa Rasulullah Saw ber-
sabda: Barangsiapa kawin mut'ah satu kali derajainya
sama dengan derajat Alhusain, dan barangsiapa kawin
mut'ah dua kali maka derajatnya sama dengan derajat
Alhasan, dan barangsiapa kawin mut'ah tiga kali maka
derajatnya sama dengan derajat Ali bin Abi Thalib, dan
barangsiapa kawin mut'ah empat kali maka derajatnya
sama dengan derajatku. (Tafsir Minhajussadigin 2-493)
Demikianlah kejinya dusta dan durhaka mereka kepada
Rasulullah Saw. Mereka juga berkata, kawin mut'ah iw
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bermula dan berakhir, tanpa saksi, tanpa wali, tanpa

warisan, tanpa perceraian dan boleh untuk satu jam, satu

hari atau lebih dari itu, menurut hajat keperluan kepada
wanila-wanila itu.

Para pembaca yang budiman dan beradab, demikianlah
ringkasan ['tikad dan kepercayaan Syi’ah, kami nukil, tulis
dan jclaskan dalam buku kecil ini dari buku-buku rujukan
Syi'ah dan referensi Agama mereka yang asli yang menjadi
saksi alas mercka. Kami persilahkan mercka rujuk dan melihat
scria memperhatikan Buku- buku i, Mercka berhak bangga
dengan buku-buku itu, tetapi selama mereka percaya, menga-
gungkan dan bertopang kcpada buku- buku itu, sedikit pun
mercka tidak berhak untuk menisbahkan dan menghubungkan
dinn mercka dengan ISLAM dan KAUM MUSLIMIN, sebab
Islam adalah Agama Allah, sedangkan aqidah Syi'ah telah
dibentuk dan diwamai oleh hawanafsu dan pemikiran kaum
ZINDIQ, YAHUDI, MAJUSI DAN NASRANI; Aqidah dan
Kepercayaan yang terlepas jauh dari Islam dan Kaum Muslimin.

Tetapi kalau Kaum Syi’ah dan Pakar-pakamya letap
bersitegangleher dan ngotot memaksa untuk diakui ahlilgiblat
dan saudara dalam Islam, maka mercka harus bangkit dan
wajib melepaskan diri dari buku-buku rujukan itu yang menjadi
landasan agama mereka dan merupaka kebudayaan yang busuk
dan terjangkit, serta membakamya hangus dalam pembakran-
pembakaran sampah yang harus mereka dirikan di Teheran,
di Qum, di Abadan, di Syiraz, di Masyhad, di Najf, di
Karbala, di Kufah, di Jabal Amil dan di tiap Kot dan Desa
yang tcrdapat padanya Litteratur-litteratur busuk terjangkit
itu, kemudian mercka harus membersihkan Aqidah dan keper-
cayaan mereka dari korossi sampah litteratur itu yang lama
sckali melekat pada jiwa dan bercampur-aduk dengan darah
dan daging mereka; selclah pembersihan dan cuci darah ini
dilakukan, mereka harus mengumumkan dalam persaksian
umum taubat mereka kepada Allah, dan kembalinya mereka
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dari petualangan kesesatan itu kepada kejernihan Aqidah Islam
yang Murni dan Benar yang dibawa olch Rasulullah Saw.
Dikala itu barulah mercka berhak menyandang nama Islam
dan mendapatkan kemulyaan i, dam menjadi wajib atas
tiap individu Muslim untuk menerima mercka, membela mercka
dan melindungi mercka scbagai scsaudara dalam Islam, tidak
ada perbedaan antara yang Arab atau bukan Arab, antara
yang berkulit putih maupun yang berwarna, terkecuali dengan
Tagwa kepada Allah, semua sebagai Hamba Allah bersaudara,
scjajar dalam penilaian Allah. Tetapi, kalau SYI'AH tetap
saja bersandar dan berpijak kepada Agidah dan kepercayaan
mercka yang sesat dan menyesatkan itu dan tetap bermain-watak
dan berperangai tipu- muslihat, mengutuk dan menuduh Leluhur
Umat Islam dengan dusta, keji, nifaq dan taqiyyah, kemudian
menghimbau  kaum  Muslimin untuk  menutup mata dan
menolerir kekejian dan kejahatan yang mercka tulis, katakan,
yakini dan perbuat iw, malah mercka ngotot agar Syi'ah
Rawafidh yang begitu Agidah dan perangainya dianggap
scbagai Saudara sc¢ Islam dan Saudara Sekiblat?

Logika picik dan tdak lurus itu, tidak akan dikatakan
olch scorang yang berakal yang menghargai diri dan akalnya
setalah mengkaji dan mengetahui apa yang dianut, diyakini
dan ditulis dalam buku-buku rujukan Agama mercka. Tipu-daya
picik mercka itu tidak akan memperdaya scorang Muslim
beriman yang Allah terangi akal-budi dan jiwanya.

Mukaddimah ini kami akhiri dengan Firman Allah

A, o % .
A \_;s /;SQ[%QLGJ(.Q .32_0\
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Artinya: Dalam hal itu ferdapar peringatan bagi siapa

yang berakal, mau mendengarkan dan mau menyaksikan.

(Qaaf: 37)
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Bismillahirrahmaanirrahiem

Scgala puji bagi Allah, Tuhan pemberi hidayah kita
kepadza Islam, dan tiada mungkin kita mendapat petunjuk
sckiranya bukan dengan hidayah Allah, Shalawat dan salam
semoga terlimpahkan kepada Nabi-Nya yang mulia, yang
tclah meninggalkan kita pada jalan yang terang schingga
malamnya laksana siang, tiada scsat orang yang berjalan
meniti jalan-Nya dan tiada terbimbing orang yang menyimpang
dari pada-Nya. Shalawat dan salam untuk keluarganya dan
sahabal-sahabatnya scbaik-baik manusia yang tclah menjadi
bintang-bintang  penunjuk jalan, begitu pula teruntuk
barangsiapa yang mencintai mereka dan mengikuti petunjuk
mercka sampai kelak hari kiamat dan hancumya bumi dan
langit.

Kaua-kaw ini menjclaskan kepercayaan Syi'ah dan akidah-
nya, saya himpun dalam kerangka ini dari Buku-buku Induk
Agama dan sumber referensi mereka, dengan menyebut nama
buku rujukan itu dan nomor halamannya, agar menjadi saksi,
bahwa apa yang kami katakan dan nukil adalah semata-mata
dari kajian dan literatur mereka sendiri.

Selanjutnya saya susul dengan Kumpulan Fatwa Imam-
Imam dan Ulama Kaum Muslimin Ahlissunnah Waljamaah,
menjelaskan pendirian mercka mengenai kepercayaan dan
i"ikad kaum Syi’ah Rawafidh.

Kumpulan fatwa itu saya nukil dengun scdikit keringkasan
(dari sebuah Risalah yang ditlis oleh Dr. Nashir al Ghitan)
dengan harapan akan memberikan penerangan kepada kaum
Muslimin Ahlissunnah Waljamaah agar mereka tidak ditipu
olch berbagai slogan Syi'ah, atau tertipu dengan ancka macam
propaganda mereka yang mempesona.

Scbab banyak orang di kalangan kaum muslimin karcna
prasangka mereka yang baik dan hati mereka yang wlus,
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scrta kurangnya pengetahuan mereka perihal kepercayaan
Syi'ah dan buku-buku agama mercka, telah menjadi korban
lipuan propagandis-propagandis Syi'ah dan dalang-dalangnya.
Dan hal yang menyedihkan sekali, ada sebagian orang di
kalangan Ahlissunnah Waljamaah yang disebut dengan nama
[Imuwan, tclah tertipu olch tipu muslihat Syi'ah dan terbius
olch alunan irama langgam mercka, padahal sckiranya il-
muwan-ilmuwan itu waspada dan sadar scjenak dan berupaya
untuk membaca dan meneliti buku-buku rujukan agam Syi'ah,
niscaya akan menjadi jelas bagi mercka kejelian firman Allah:

T \/EJJ\U\F'\;A’::“S:"J
gY'\,_}_-_f-'}_r: 'ﬂ ”"’//\(gdﬂ_g\f

/}0

Artinya: "Dan janganlah anda mengikuti sesuatu yang

anda tidak mempunyai ilmu di dalamnya, karena pen-

dengaran, penglihatan dan pemikiran, kesemuanya itu
akan diminta pertanggung-jawabannya."

Bila demikian halnya, gerangan apakah yang bakal dis-
ediakan oleh ilmuwan-ilmuwan itu di hadapan Allah SWT
nanti urtuk menctralisir kegegabahan mereka yang telah men-
Jjatuhkan banyak korban yang telah tersesat dalam Akidahnya
di kalangan anak-anak muda Ahlissunnah Waljamaah dise-
babkan oleh tulisan-tulisan maupun ucapan simpati mereka
terhadap doktrin Syi'ah dan Kaumnya, Sambung-rasa mana
telah discbar-luaskan olch media-propaganda mercka serta
lembaga pendekatan mercka yang telah menghembuskan angin
berbisa untuk mensyiahkan kaum Muslimin di tengah-tengah
kampung halamannya. Hanya kepada Allah-lah kami hadapkan
keluhan kami dari pola berpikir picik mercka itu. Perlu anda
ketahui juga, bahwa yang terbanyak di kalangan Syi'ah sendiri,
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dalam memeluk agama, mercka tidak tahu menahu tentang
buku-buku rujukan agama mereka, karena buku-buku itu
dijauhkan dari penglihatan mereka dan ditarik dari percdaran
di tengah-tengah mercka, dengan demikian pengetahuan dan
cara mercka beragama, adalah semata-mata taklid buta kcpada
apa yang diindoktrinasikan dan disuapkan kepada mercka
olch penghulu-penghulu dan  juru-juru kunci imam-imam
mercka dengan memanipulasi slogan "Pembela Ahlilbait” yang
sclalu mercka jadikan umpan dan kuda tunggangan keserakahan
mercka, padahal i'tikad dan kepercayaan, ucapan dan perangai
mercka sungguh bertolak belakang dengan i'tikad, prilaku
dan pcrangai "Ahlilbait Radhiallahu anhum”.

Adapun yang menjadi norma dan kritcria kaum Syi'ah
perihal "Cinta dan Mcmbcela Ahlilbait" adalah: mengagungkan
dan mensucikan mercka, mengangkat mercka ke derajat
Kctuhanan, memuja-muji mercka sccara berlebihan, memaki,
mengutuk para Sahabat Nabi dan para isteri beliau serta
berdusta atas nama Rasul Allah dan Ahlilbait dengan me-
ngatakan scsuatu yang udak pernah mercka katakan, memper-
cayai kcpercayaan yang tidak pemah menjadi kepercayaan
mercka dan menuduh Ahlilbait membuat sesuatu yang tidak
pernah dibuatnya.

Tingkah laku durhaka inilah yang menjadi tolok-ukur,
norma-norma, dan krileria Syi’ah Rawaflidh menjadi slogan
"Membela dan cinta kasih kepada Ahlilbait”. Maka dengan
slogan dan doktnn iw, penghulu-peoshulie Soi'ah membius
pengikut-pengikut mereka dan yang mengorbit dalam hogrkaran
mercka, untuk tetap mengontrol dan menguasai pengikut-pen-
gikul yang terlena itu, agar mengalir terus-menerus kepada
penghulu-penghulu itu, hana-harta yang terkumpul dari
peziarah-peziarah Gua Imam mercka yang gaib serta Masyhad-
masyhad Imam-imam mercka dan para muridnya; dan lebih
dari itu upeti KHUMUS yang dikenakasn atas tiap orang
Syi’ah dalam semua lapangan hidupnya yang harus dibayar

20 .



tanpa dikurangi sepeser pun kepada penghulu-penghulu mereka
olch massa Syi'ah yang terbius dan tertipu itu.

Pcmerkosaan-pemerkosaan ini, dilakukan dengan mencatut
nama Ahlulbait, sedangkan Ahlulbait tidak ada hubungannya
dengan mercka serta bersih dari wduhan palsu mereka itu.

Syi’ah tclah mengkafirkan siapa saja yang tidak cendcrung
kepada mercka dan tidak percaya dengan kepercayaan mercka,
dimulai dengan mengkafirkan para Sahabat Nabi saw. dan
para isteri beliau, terus kepada imam-imam dan ulama kaum
Muslimin scrta umat Islam pada umumnya.

Dan untuk menopang tindakan mercka mengkalirkan itu,
mercka tidak scgan-segan membuat Hadits-hadits palsu dan
berdusta atas nama Rasulullah saw. dan para imam Abhlilbait,
begitu juga, mereka menta'wil memutar-balikkan ayat-ayat
Al Qur'an untuk dipaksakan memenuhi sclera mercka dalam
menafsirkannya sckalipun menyimpang jauh dari kaidah-kaidah
bahasa Arab, bahasa Al Qur’an itu scndiri, dan tidak kcpalang
tanggung, mercka menganggap ayat-ayat Al Qur'an yang
tidak dapat dipaksakan untuk menopang sclera mereka,
dianggapnya ayat-ayat itu telah diubah dan diganti olch para
Sahabat Nabi saw. malah menganggap Kitabullah secara
kescluruhan sudah bukan asli lagi dan iclah diubah dan
dikurangi olch para Sahabat itu, sedangkan yang asli hanya
ada di tangan Imam mercka yang gaib. Demikianlah apa
yang menjadi i'tikad dan kepercayaan kaum Syi'ah Rawafidh.

Saudara-saudara seiman, apabila anda membaca buku-
buku scjarah Islam, maka anda akan menjumpai dari mulai
kelompok Syi’ah ini didirikan sampai hari ini dan seterusnya,
yang hanya Allah saja yang tahu kapan malapciaka ini
berakhir, Syi'ah itu mengemban satu risalah, satu missi saja,
ialah berbuat makar terhadap Agama Islam dan kaum Muslimin,
serta bergandengan tangan dengan musuh- musuh Allah untuk
mcnumpas Islam dan kaum Muslimin.
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Apabila anda mencliti scjarah Islam, maka scpanjang

scjarah itu, udak akan anda temukan salu pun upaya maupun
pembelaan dan loyalitas mercka terhadap Islam dan kaum
Muslimin, tclapi yang dibuktikan olch sejarah adalah
scbaliknya.

ks

2
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Pcmbunuhan terhadap Khalifah Alfaruq (Umar Ibnul
Khattab r.a.) dilakukan olch mercka melalui Abu Lu’lu’ah
Almajusi yang diberi gelar oleh Syi'ah dengan gelar
Baba Syujauddin (Pahlawan agama scjati) dan hari ter-
Jadinya pembunuhan itu dijadikan hari raya olch mereka.
Pembunuhan Khalifah Usman bin Aflfan r.a. telah diren-
canakan dan dilakukan olch tangan-tangan berdarah
mercka (olch Abdullah bin Saba dan kader-kadernya),
Khilafah Abbasiah yang mcrupakan Khilafah Ahlilbait
dari anak kcturunan Alabbas bin Abdulmuttalib dari Bani
Hasyim, tclah mcrcka tumbangkan dengan membunuh
ratusan ribu kaum Muslimin, Jaki-laki dan perempuan,
tua dan muda karcna pengkhianatan dan persckongkolan
pemimpin-pemimpin  mercka Nashiruddin - Atushi  dan
[bnul Algami dengan Hulaku Khan dan bala ienwra
Mongolnya. ’

Sejarah pun mencatat kejahatan dan pembunuhan terhadap
scratus enam puluh ribu jiwa muslim dari suku Quraisy,
sukunya Rasulullah saw. olch algojo mercka Abu Muslim
Alkhurasani.

Pecmberontakan Az-Zinj yang memakan banyak korban
dan yang menumpahkan banyak darah, telah didalangi
dan dipimpin olch tokoh-tokoh mereka.

Memasuki kota Mckkah di musim Hajji dan membunuh
puluhan ribu Haji dan menyumbat sumur Zam-zam dengan
scbagian mayat-mayal mercka kemudian membongkar
Ka’bah, kiblatnya kaum muslimin dan mencuri Alhajarul-
Aswad adalah perbuatan biadab dan durhaka mercka.



7. Berkhianat terhadap kaum Muslimin dan bersckongkol
dengan balaientara Salib dan menghalangi Shalahuddin
Alayyubi agar tidak membcbaskan Baittalmaqdis dan
Al-Agsha scrta scluruh Palestina dari  cengkeraman
balatentara Salib, adalah dengan pengkhianatan dan beker-
ja sama kcrajaan mercka yang menamakan diri dinasu
Fathimiyyah dengan balatentara Salib.

8. Kcrajuan Syi'ah Shofawiyah di Iran tclah bersckongkol
dengan Yahudi, Nashrani dan frec Masonry untuk men-
jatuhkan Khilafah Utsmaniyah, yang mcrupakan perben-
tengan terakhir bagi Islam dan kaum Muslimin di kala
itu untuk membendung penjajahan Barat; dan yang lebih
celaka lagi, mercka Syi'ah itu membatalkan Hukum Jihad
dengan alasan Imam mercka yang gaib belum keluar
dari persembunyiannya, agar supaya kaum Muslimin
terus menerus terindas dan terhina di bawah belenggu
penjajahan,

9. Kcjadian-kejadian ini adalah fakia scjarah, scpanjang
scjarah Islam yang tclah lalu, yang mencatat kejahatan
dan pengkhianatan Syi'ah terhadap Islam dan kaum
Muslimin, scjarah modern hari ini pun mencatat kejahatan-
kejahatan mercka yang serupa yang dilakukan olch Syi‘ah
Nushairiyyah di Syria dengan membunuh dan membantai
secara massal Jamaah Al Ikhwanul Muslimin, begil
juga kcganasan dan pembantaian yang dilakukan oleh
Amal Syiah maupun Syi'ahnya Khumaini di Libanon
terhadap warga Palestuna. Begitu halnya dengan
pengkhianatan-pengkhianatan mercka di Alghanistan yang
bukan rahasia lagi.

Ini scmua adalah buku sejarah atas sikap dan tindakan
makar mercka terhadap Islam dan kaum Muslimin scpanjang
sejarah yang lalu maupun scjarah modern kini.

Kepada sctiap Mukmin yang beriman kcpada Allah,
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Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-Nya, Hari Akhirat,
Ketentuan Qadha yang baik maupun yang buruk. Kami tujukan
tulisan ini kepada mercka agar dapat dengan jelas mengetahui
hakckat agamanya, mengetahui dengan secara yakin siapa
yang menjadi saudaranya sesama saty Kiblat dan siapa yang
mengaku-aku, padabal mercka itu sesat dan menyesatkan
sckali dan kcluar dari jalan yang benar. Schingga dengan
demikian saudara tudak terkecch antara yang hak dan bathil,
atau scsualu yang bhenar tetapi ternyata dimanipulic untuk
kebathilan, Karcna Allah swi. tclah menjelaskasn kepada kita
dengasn mengutus Rasul-Nya saw. jalan yang lurus dan
memberi petunjuk kepada kita pada jalan-Nya yang lurus
scrta menycmpurnakan untuk kita agama-Nya itu di dunia
mi sampai hari Kiamat. Sedangkan di luar yang benar yang
ada hanyalah kesesatan yang nyata.

Wahai kaum Muslimin - semoga anda diberi rahmat
olch Allah — berikut ini marilah dicamkan fatwa-fatwa yang
dikcluarkan oleh para Imam dan Ulama Islam, yang dengan
pemyataan mercka yang tegas menyatakan kekafiran Syi'ah
Rafizhah Imamiah lisna Asy’ariyah Ja’fariyah serta terhem-
pasnya mercka dari Islam- laksana anak panah yang lepas
dari busumnya. Dalil yang digunakan olech para Ulama dalam
menctapkan  hukum tersebut adalah dalii- dalil Qathi’, di
mana golongan yang telah keluar dari Islam ini sudah berbeda
prinsip maupun detailnya serta konsep-konsepnya d:ir Akidah
Ahlil Kiblat, yaitu Ahlis Sunnah wal Jama’ah, apar kaum
muslimin tidak terkecoh olch mereka dan dengan secara jelas
memahami golongan yang telah keluar dari Islam i scria
akidah-akidahnya yang sesat.

Golongan yang telah keluar dari Islam ini berusaha
dengan berbagai macam cara menyelubungi dirinya di balik
slogan-slogan yang sesat, bahwa mercka "masih termasuk
Ahlil Kiblat" dengan mengerahkan kemampuan penulisan dan
propagandis bayaran mercka. Untuk dakwah dan propagan-
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danya ini golongan tersebut membelanjakan harta yang banyak
sckali guna menjaring orang-orang awam dan memasukkan
mcreka di dalam jebakannya. Golongan ini terkadang merper-
gunakan slogan "demi persaudaraan Islam”, padahal mercka
adalah manusia yang paling jauh dari Islam dan pengikutnya.
Terkadang pula mercka menggunakan slogan "sambung rasa”
antara golongan Sunnah dan Syi’ah. Tetapi bagaimana mungkin
dan kapan bisa terjadi adanya "sambung rasa” antara yang
hak dengan yang bathil. Prinsip apa yang akan digunakan
untwk membangun persatuan antara yang baik dengan yang
buruk. Bagaimana bisa berhasil .mempertemukan scrta ter-
jadinya Kkesepakatan antara hidayah dan kescsatan? Dan
terkadang ditampilkan slogan "apakah bolch mengkafirkan
golongan sesama satu Kiblat?" Slogan-slogan terscbut memang
benar, tetapi dimanipulasi untuk tujuan bathil. Sebab Ahlil
Kiblat tidak akan berdusta atas nama Allah dan tdak
menyatakasn sesuatu pernyataan scperti yang dikatakan olch
golongan Syi’ah, bahwa Karbala, Qom. Kufah Icbih mulia
daripada kota Makkah dan Madinah. Ahlil Kiblat tidak akan
mengatakan "barangsiapa pergi haji 20 kali ke Makkah tertulis
pahalanya senilai dengan sckali pergi ziarah ke kuburan
Husein". Ahlil Kiblat tidak akan berkeyakinan bahwa "Allah
menyaksikan para pengunjung kuburan Husein scbelum
menyaksikan para Haji di Arafah”. Ahlil Kiblat tidak bakalan
berdusta atas nama Allah sebagaimana diucapkan dan menjadi
keyakinan golongan Syi’ah, bahwa Allah berkata kepada
Ka’vah: "Pemberian-Ku kepadamu bila dibandingkan dengan
pemberian-Ku kepada bumi Karbala adalah laksana kelembaban
schuah jarum yang dicelup dalam laut berbanding dengan air
lavt itu. Sckiranya tidak karcna bumi Karbala, niscaya Aku
tidak memuliakanmu dan sckiranya tidak karena orang yang
terkubur di bumi Karbala, niscaya Aku tidak menciptakanmu.”

Bualan dan kebohongan yang berjcjal ditulis olch seorang
ulama Syi'ah Rafizhah lisna Asy’ariyah Ja'fariyah, bernama
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Al Hurru Al "Amili di dalam bukunya Wassailus Syi'ah jilid
V, niscayalah Ahlul Kiblat tidak akan mengucapkannya, dan
tidak mungkin diucapkannya. Akan tetapi orang-orang yang
mengatakan dan mempercayai bualan seria  kebohongan
semacam ini dan kesesatan seperti itu adalah golongan Syi’ah
Rafizhah Imamiyah. Karena mercka memang bukan Ahlil-
Kiblat dan sama sckali tidak ada hubungannya dengan Islam
dan umatnya.

Wahai kaum Muslimin - semoga anda diberi rahmat
olch Allah. Demi mcmahami dan mengeni dengan jelas
masalah Syi’ah Rafizhah Imamiyah Itsna Asy’ariyah Ja'fariyah,
maka di dalam sajian ini kami akan kctengahkan keyakinan
Syi'ah terhadap Al Qur’an. Bahwa menurut mercka Al Qur’an
telah diubah, telah ditambah dan dikurangi. Sedangkan Al
Qur’an yang asli scsungguhnya ada di tangan juru sclamat
yang mereka khayalkan dan ditunggu kedatsngannya. di mana
Qur'an iw adalah tiga kali lebih banyak daripads yang ada
di wngan umat Islam. Mercka percaya bahwa Imam-imam
mercka mengetahui soal-soal ghaib, dan imam-imam itu baru
bisa mati bila mercka berkehendak untuk mati. Mereka it
adalah orang-orang yang terpelihara dari segala kekurangan
dan dosa, lebih mulia dari para Nabi dan Rasul, mengetahui
apa yang sudah terjadi dan apa yang akan terjadi serta
mengetahui segala isi surga dan neraka. mercka menyatakan
dan berkeyakinan, bahwa para sahabat yang telah mendapat
ridhha Allah it setelah Rasulullah wafat semuanya murtad
dari Islam, kecuali belasan orang sahabat. Mereka berkeyak inan
bahwa Abu Bakar, Umar, Utsman dan para isteri Rasulullah,
"Aisyah dan Hafsah seria sahabat Thalhah dan Zubair serta
orang-orang yang mengikut mereka, (semoga Allah melindungi
kita) adalah orang-orang Zindiq dan kafir. Kebohongan,
keyakinan dan pernyataan kekafiran yang mengeluarkan orang
dari Islam lagi sesat serta menyesatkan semacam ini, mereka
tulis di dalam buku-buku induk mereka dan menjadi prin-
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sip-prinsip agama dan panduan mercka. Di antara buku-buku
yang tclah menjadi kiblat mercka dan prinsip-prinsip agama
mercka kami jadikan scbagai bukt kepada mercka agar
menjadi binasa orang yang melawan bukti kebenaran dan
menjadi sclamat orang yang mau mengikuti kebenaran. Allahlah
pemberi petunjuk kepada jalan yang benar.

Wahai kaum Muslimin, berikut ini adalah kepercayaan
yang menjadi akidah Syi'ah dan pcrnyataan yang lcrcantum
di dalam buku-buku induk mercka. Marilah kita mulai dengan
mengkaji kepercayaan mercka terhadap Al Qur'an:

1. Abu Abdullah as. berkata: "Al Qur'an yang dibawa
olch Jibril as. kepada Muhammad saw. adalah tujuh
belas ribu ayat”. (Al Kaafi fil Ushul, 2:634, cetakan
Teheran Iran).

2. Dari padanya pula: "Pada pihak kami sungguh ada
Mush-haf Fathimah a.s. Dan tahukah mercka apa Mush-haf
Fathimah itu? Jawabnya" "Mush-haf Fathimah it isinya
tiga kali lipat dibanding dengan Al Qur'an kalian ini.
Demi Allah, tidak satu pun huruf dari Al Qur'an tersebul
terdapat dalam Al Qur'an kalian". (Al Kaafi fil Ushul,
1:240-241).

3. Dari Jabir, dari Abu Ja'far a.s., ia berkata: "Saya bertanya:
"Mengapa Ali bin Abi Thalib dinamakan Amirul Muk-
minin?" Jawabnya: "Allah yang menamakan demikian.
Begitulah yang telah diturunkan di dalam kitab Suci-Nya
yaitu firman-Nya:
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Artinya: "Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengambil dari
Bani Adam, dari punggung mereka anak keturunan mereka
dan la jadikasn mereka saksi atas diri mereka sendiri-
Bukankah Aku ini Tuhan kamu dan Muhammad Rasul-Ku
dan Ali adalah Amirul Mukminin?” (Al Kaafi Kitabul
Hujjah, 1:437, cet. Teheran Iran).
4. Diriwayatkan pula, ia berkata: "Jioril turun membawa
ayat ini kepada Muhammad dengan bunyi demikian:
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Artinya: "Dan jika kamu sekalian meragukan terhadap
apa yang telah Kami turunkan kepada hamba Kami
lentang Ali, maka datangkanlah satu surat saja yang
serupa dengannya”. (Al Kaafi Kitabul Hijjah 1:417, cet.
Teheran).
5. Dari Abi Bashir, dari Abu Abdillah as. tentang firman
Allah: '
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Artinya: "Dan barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-
Nya di dalam urusan kewalian Ali dan para Imanr
sesudahnya, maka sesungguhnya ia memperoleh keme-
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nangan yang besar”, demikianlah ayat tersebut diturun-
kan". (Al Kaafi kitabul Hujjah 1:414, cet. TEHERAN).

Inilah dia keyakinan kaum Syi'ah terhadap Al-Qur'an,
suatu keyakinan kafir lagi keluar dari Islam, laksana keluarnya
anak panah dari busurnya, sepercik dari yang banyak ini bisa
anda temukan pada kitab-kitab induk mercka yang terkenal,
dari buku Al Kaafi, karya Al Kulaini dari tafsir Al Qummi
dan buku Al Ihtijaj, karya Thibrisi, buku Bashairud Darajaat,
karya Shafar, dan Hayatul Qulub, karya Al Majlisi, Tafsir
Al Burhan, karya Al Bahrani dan tafsir Ash-Shafi karya
Muhsin Al Kashi. Juga buku Fashlul Khithab fi Iisbattahriifi
Kitaabi Rabbil Arbaab karya ulama Syi'ah bemama Mirza
Taqiyyunnuuri At-Thibrisi, buku Al Anwar an-Nu'maniyah,
karya Ni'matullah Al Jazairi, dan buku Kasyful Asrar, karya
Khumaini dan lain-lain lagi. Tidak satu pun kitab dari buku-
buku induk Syi'ah yang menjadi pcgangan mercka terlepas
dari keyakinan yang merupakan identitas mereka ini, mereka
kaitkan keyakinan semacam itu kepada para imam mercka
yang mercka anggap ma’shum, anggapan yang penuh kepalsuan
dan kebohongan, dan mengada-ada atas nama Allah, dan para
Aulianya. Para Imam tersebut scbenarnya bersih dari kebohon-
gan dan tipu daya yang mercka lakukan itu. Keyakinan-
keyakinan semacam iu tentang Al Qur'an sebagaimana
tercantum penuh di dalam buku-buku induk Syi’ah, hanyalah
bisa dikatakan dan dipercayai oleh orang kafir lagi lepas dar
Islam, karecna Allah telah berfirman di dalam Kitb Suci-Nya
schdga.i berikuL
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Artinya: Alif Lam Mim. Itulah Kitab yang tidak ada

keraguan di dalamnya, sebagai petunjuk bagi orang-orang
yang bertagwa. (Al-Bagarah: 1).
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Artinya: Tiada tersentuh oleh kebatilan di masanya dan
tidak pula sesudahnya. Diturunkan dari Tuhan Yang
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. (Hamim Sajdah:
43).
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Artinya: Sungguh Kami sendirilah yang menurunkan Adz-

Dzikir ini dan sungguh Kami sendiri yang memeliharanya.

(Al Hijr: 9).

Ayat-ayat yang terang lagi jelas ini, seterang matahari
di siang bolong adalah menjadi buku yang jelas lagi mendasar,
bahwa Al Qur'an sungguh-sungguh terjaga dan terpelihara.
Penjaganya adalah Allah, Tuhan yang telah menurunkan
kebenaran tersebut. Dia menurunkannya untuk memberikan
penjelasan mengenai berbagai masalah dan sebagai petunjuk
seria rahmat bagi orang-orang yang beriman. Demikianlah
kepercayaan Ahluk Kiblat, yaitu Ahlus Sunnah wal Jama’ah
dan bukan kepercayaan orang-orang yang mengaku-aku,
sckalipun mercka dengan menggunakan seribu dalih dan
menghiasi pengakuan-pengakuan mereka itu dengan kata-kata
manis dan menarik agar barang dagangan mereka laris. Karena
kitab-kitab mereka sendiri telah mendustakan mereka dan
menjadi "senjata makan tuan".

Jika golongan Syi'ah membantah dengan kata-kata:
"Bagaimana bisa terjadi begitu, padahal kami membaca Al
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Qur’an yang sama seperti Al Qur’an yang ada dan kami
melaksanakan hukum-hukumnya?” Kami jawab, "Dari ucapan-
mu sendiri kusumbat mulutmu dan dari tempat minummu
kulepas dahagamu”. Karena itu wahai golongan Syi’ah, de-
ngarlah kata-kata yang diucapkan oleh ulama kamu dan
pemimpin kamu yang agung, Ni’matullah al Jazairi, dalam
bukunya yang tcbal Al Anwar an-Nu’maniyah 2 him. 363-364,
cctakan Tcheran, sebagai berikut:

1.

Ia berkata: Jika anda bertanya, mengapa (kami) dibenarkan
membaca Al Qur'an ini, padahal ia telah mengalami
perubahan?" Saya menjawab: "Telah diriwayatkan di
dalam banyak riwayat bahwa mercka (para imam Syi’ah)
menyuruh golongan mereka untuk membaca Al Qur’an
yang ada di tangan umat Islam di waktu shalat dan lain-
lain dan melaksanakan hukum-hukumnya sampai kelak
datang waktunya pemimpin kita, Shahibuz Zaman, muncul
lalu menarik dari beredarmya Al Qur’an yang ada di
tengah umat Islam ini ke langit dan mengeluarkan Al
Qur’an yang dahulu disusun oleh Amirul Mukminin a.s.,
lalu Al Qur’an inilah yang dibaca dan diamalkan hukum-
hukumnya”. Riwayat-riwayat yang menycbutkan  per-
nyataan seperti ini banyak sckali.

Ulama mereka yang bemnama Al Karmani telah berkata
di dalam buku "Ar-Raddu 'ala Hasyim Assyami, halaman
13, cetakan Karman Iran™ "Telah terjadi perubahan
kalimat, pemindahan dan pengurangan di dalam Al Qur’an.
Al Qur'an yang sebenar-benamya terpelihara hanyalah
yang ada di tangan Al Qaaim (Imam ke-12 yang ghaib)
dan golongan Syi’ah scbenamya hanyalah karena terpaksa
membaca Al Qur'an yang ada ini karena tagiyyah yang
diperintahkan oleh keluarga Muhammad a.s.” (Imam-imam
mereka),

Inilah dia i'tikad kaum Syi'ah terhadap Al Qur'an dan
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demikianlah terwlis dalam buku-buku induk mercka serta
bimbingan dari para Imam dan ulama mercka menjadi saksi
pada diri mercka, sckalipun mercka menolak dan menutupi,
dan sckalipun mercka menjadi panik dengan berbagai dalih
dan tagiyyuh, terkecuali mercka berlepas diri dari keyakinan
mercka itu dan kitab-kitab induk mercka yang merupakan
sumber-sumber kekufuran, kebejatan dan kesesatan, kemudian
dengan tcrus terang mengumumkan taubat mercka kepada
Allah dan kembali kepada kebenaran dan jalan lurus - karcna
di luar kebenaran yang ada hanyalah kesesatan. Karena iw
kemanakah kalian akan berpaling —.

Kedua: Kepercayaan Syi’ah Imamiyah terhadap Imam-
imam mercka. '

Syrah Imamiyah lisna Asy'ariyah Ja'fariyah berkeper-
cayaan terhadap Imam-imam mereka, bahwa mercka menge-
Wwhui hal ghaib dan merupakan manusia Ma’shum serta
mempunyai derajat Iebih tinggi dari para Nabi dan Rasul
Allah, dan mercka hanyalah bisa mati atas kchendak mercka
sendiri. Mercka menempatkan nurabal para Imam mercka
setaraf dengan derajat ketuhanan, sehagaimana mercka katihan,
bahwa para Imam tcrsebut mengewshui hal yang sudah terjadi
dan segala yang akan terjadi seria mengetahui segala isi surga
dan neraka dan tidak ada scsuatu apa pun yang wrsembunyi
dari pengetahuan mereka ~ kebohongan dan kedustaan yang
mercka lakukan atas nama Allah, dimana seseorang yang
berakal sehat dan berjiwa waras berdiri bulu romanya untuk
menukil ucapan semacam i, tetapi anda mendapatinya
semuanya itu tercantum di dalam buku-buku induk mercka
yang paling terpercaya dan paling mereka agungkan.

Berikut ini wahai saudaraku Muslim, kami kutipkan
keyakinan dan pendapat-pendapat mereka sebagaimana tersebut
di aws dari kilab-kitab kaum Syi'ah, agar anda mengetahui
permasalahannya secara jelas tentang ajaran dan perihal mereka,
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schingga anda dapat membantah kebohongan inercka dan tpn
daya mercka serta dapat menghentikan nafas morcka dan
membungkam irompct mercka,

L.

&

Dari Mufadhdhal bin Umar, dari Ab: Abdillah a.z.;
adalah Amirul Mukminin semoga kesejahteraan Allah
banyak terlimpah kepadanya, berkata: "Alm  adalah
penyalur Allah antara surga dan neraka. Aku adalah
pembeda agung antara hak dan batil. Akuiah pemilik
tongkat Musa dan iclah mengakui dirikn scmua Malaikat
dan rub serta rasnl-rasul sebagaimana mercka lakukan
pengakuan itu kepada Muhammad saw. Telah dipikulkan
amanat kepadaku seperti vang dipikulkan kepadanya,
yauu amanat Tuhan, Dan sesungguhnya Rasululiah saw.
pernah dipanggil lalu dibekali, dan aku pun pernah
dipanggil lalu dibckali serta dia diajak bicara dan akn
pun juga diajak bicara schingga aku mengucapkan scsuai
dengan apa yang diucapkannya. Aku telah diben beberapa
pemberian yang belum pernah diberikan kepada siapa
pun sebelumku. Aku mengelahui kematian dan bencana
serta scluruh silsilah keturunan dan kaia- kata pemutus.
sehingga apa yang terlebih dahulu daripadaku tiada terluput
dari diriku, dan iiada sesuatu yang jauh dariku dapat
terlepas dari pengetahuanku. Aku memberi kabar gembira
dengan izin Allah dan menunaikan tugas atas nama-Mya.
Semua itu dari Allah yang telah menempatkannya pada
diriku dengan ilmu-Nya." (Al -Kaafi fil Ushul, him,
196-197, juz I, cetakan Teheran).

la berkaia: "Sungguh aku benar-benar mengetahui segala
yang di 'angit dan di bumi serta segala yang ada di
surga dan neraka dan apa yang telah terjadi serta scdang
dan akan terjadi”, (Al Kaafi -fil Ushul, 1:261, cetakan
F'eheran),

fa berkata: "Allah Tuban Yang Maha Berbarakah dan
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Maha Tinggi memiliki dua ilmu: Satu ilmu ditampakkan
kepada Malaikat- Nya, para Nabi-Nya dan para Rasul-Nya.
Semua yang ditampakkan kepada para Malaikat, para
Rusul-Nya dan para Nabi-Nya sesungguhnya kami juga
mengctahuinya, Dan satu ilmu yang dikhususkan untuk
Dzat-Nya. Bilamana ada scsuatu hal yang terlintas pada
Allah, kami pun diberitahu hal yang demikian i, Dan
para imam yang ada sebelum kami juga diberitahu, (Al
Ushul Minal Kaafi, 1:255).

Dari Abi Abdillah, ia berkata: "Allah telah menciptakan
Ulul Azmi di antara Rasul-rasul-Nya dan mereka dikaruniai
kelebihan ilmu dan kami mewaris® ilmu mercka dan
kelebihan mercka it serta kami dilebihkan di atas ilmu
mercka, Dan diajarkan kepada Rasulullah saw. apa yang
mercka tidak kewhui dan diajarkan kepada kami ilmu
Rasulullah saw. serta ilmu mereka.” (Bashairud Darajat,
5:248 dan Al Fushulul Muhimmah, him. 156).

Dari Abi Abdillah, ia berkata: "Sesungguhnya dunia ini
milik Imam dan akhirat pun milik Imam. Dia meletak-
kannya di mana ia kehendaki dan memberikannya kepada
siapa yang ia kehendaki." (Al Kaafi fil Ushul, 1:409,
cclakan Teheran). '

Mirza Muhammad Haadi al-Khurasaani berkata: "Telah
bersabda saw.: Sungguh surga i diciptakan untuk orang
yang mencintai Ali, sekalipun ia durhaka kepada Rasulul-
lah. Neraka diciptakan untuk orang yang membenci Ali,
walaupun ia taat kepada Rasulullah.” (Risalawl Islam
Wal Mukjizat, him, 276).

Kulaini dalam bukunya Al Kaafi di dalam bab "Para
Imam Syi'ah tahu kapan ia mati dan mereka hanya akan
mati atas kehendak sendiri", meriwayatkan dari Abi
Bashir, dari Ja'far bin Muhammad al-Bagir, bahwa ia
berkata: "Seseorang Imam yang tidak tahu sesuatu yang



ghaib dari dirinya dan tidak tahu kemana sesuatu akan
terjadi, maka dia bukanlah merupakan bukti kebenaran
Allah untuk makhluk-Nya." (Al Kaafi fil Ushul, 1:285,
celakan Teheran).

Sungguh melampaui segala batas Kaum Syi’ah itu, apabila
menyanjung dan mcmuji, merangkai khurofat dan menjalin
dusta kemudian mengalamatkan itu semua kepada Imam-imam
mercka, bahwa Imam-imam itu berkata: "Kami tclah diciptakan
Allah dari cahaya keagungan-Nya dan badan kami beserta
roh-roh Syi’ah kami diciptakan dari tanah istimewa di bawah
Al-Arsy, adalah jasad- jasad Syi'ah dan para Nabi diciptakan
dari tanah kurang dari yang scmula, sedangkan manusia-
manusia sclain Syi'ah telah diciptakan Allah dari tanah untuk
menjadi kayu bakar untuk api neraka.

Demikianlah apa yang dikatakan oleh Bintang Ulama
mereka Alkulaini dalam kitabnya "Alkafi", kitab yang pernah
diberi ijazah oleh Imam mercka yang ghaib dan direstui
dengan ucapan "Sungguh cukup kitab ini untuk Syi’ah kami”,
dan karena Syahadah Imam itlah kitab tersebut dinamakan
"ALKAFI".

Berkata Alkulaini itu:

1. Diriwayatkan oleh beberapa kawan kami, dari Ahmad
bin Muhammad dari Abi Isa Alwashithi dari beberapa
kawan kami, dari Abi Abdillah a.s., ia berkata: Sesungguh-
nya Allah clah menciptakan kami dari "Keagungan" dan
roh-roh kami diciptakan dari unsur lebih dari itu, dan
roh-roh Syi'ah kami diciptakan dari "Kcagungan" juga,
dan badan-badan mercka kurang dari itu, olch sebab
keakrabon yang ada di antara kami dengan mercka, maka
jiwa-jiwa mercka sclalu rindu kepada kami. (Alkafi 1,
him. 389).

2. Dari Abi Abdillah as. ia berkata: Sesungguhnya Allah
telah menciptakan kami dari cahaya Keagungan-Nya,
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kemudian membentuk buh kami dari 1anah yang ter-
simpan dan terpelihara di bawah "Al-Arsy" dimana Allah
menempatkan cahaya ity dalamnya, olch sebab itu kami
adalalh "manusia cahaya”, tada scorang pun diciptakan
scbagaimana kami diciptakan, dan Allah menciptakan
roh-roh Syi'ah kami dari unsur yang dari padanya jasad
kami diciplakan dan badan mereka dari tanah yang
tersimpan dan terpelihara di bawah itu, dan Allah tidak
menciptakan siapa pun sepesii ciptaan Syi’azh kami
terkecuali para Nabi, oleh sebab itu sebenarmya kamilah
dan mercka itu adalah hakekal manusia, sedangkan
manusia-manusia yang lain adalah gerombolan urakan

untek neraka dan ke negaka. (Alkafi 1 hlm. 389).

5. Dan Abi Hamzah Ath-thamali ia berkata: Aku mendengar
Abu Ja'for as. berkaia: Allah menciptakan kami dari
Keagungan yang paling unggi dan menciptakan jiwa-jiwa
Sys’ah kami dari unsur itu juga dan badan mereka Allah
ciptakan dari inateri di bawah it.

Adapun musuh-musuh kami, Allah ciptakan dari keren-

dahan yang paling bawah dan menciptakan jiwa-jiwa

pengikui mercka dari materi di bawah itu. (Alkafi |
him. 390). ‘

Wahai kaum Muslimin yang diterangi Allah mata dan
~ pikirannya dan wahai insan yang anda telah dilebihkan oleh
Pencipla anda di antara sckalian makhluk-Nya scrta anda
diberi akal untuk dipergunakan membedakan yang baik dari
vang buruk dan yang sesat dari yang lurus seria yang gelap
dari yang terang!

Demikian i'ukad kaum Syi’ah terhadap Imam-imam
mercka yang terhimpun di dalam kitab-kitab mercka, yang
mercka nyatakan sebagai kumpulan literater yang sah, utama,
benar dan baik. Apakah ada kekafiran yang lebih berat
daripada kepalsuan dan kebohongan semacam ini? Adakah
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patut orang yang berkepercayaan kepada i'tikad dan dongeng-
dongeng tersebut dikaicgorikan scbagat orang Islam dan Ahlil
Kiblat? Sungguh Allah Maha Tinggi lagi Suci dari omongan
mercka itu.

Berikut i ayat-ayat Al Quran yang terang lagi jelas
menolak :cbohongan dan kebatilan -mereka itu:
I.  An Naml, ayat 65.
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Artinva: Katakanlah: "Tidak ada siapa pun di langit

dan di bumi yang mengetahui hal-hal ghaib, kecuali
Allah."

2. Al An’am ayai 59
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Artinya: Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang
ghaib; tak ada yang mengeiahuinya kecuali Dia senduiri.

3. Al Jin ayat 26:
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Artinya: (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang
ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang
pun tentang yang ghaib itu, terkecuali siapa yang Dia
kehendaki dari para Rasul.
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Al Apn’am avat 50.

20 L pr = »(.J.LAQ\ ‘.g__ﬂ ’I'}f_,
Artinya: Katakanlah: "Aku tidak mengatakan kepadamu,
hahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak
(puici akuy mengetahw yang ghaib dan tidak (pula) aku
mesaakan fepadamu bahwa aku seorang malaikat”.
Al ': i Jyut 38
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Artinya: Katakanlah: "Aku tidak menguasai manfaat dan
bahaya bagi diriku sendiri, kecuali apa yang menjadi
kehendak Allah. Sekiranya aku lebih dahulu mengetahui
vang ghaib, riscaya aku akan memperbanyak kebaikan
dan aku iidak tersentuh oleh kesusahun. Sesungguhnya
kaw ini hanvalah seorang pemberi ancaman dan pembawa

kabar gembira kepada kaum yang beriman.”
Lugman ayat 34,
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Artinya: Sesungguhnya, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang Ilari Kiamat; dan Dia-lah yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal.

7. Al Hir avat 2%
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Artinya: Dan sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang

menghidupkan dan mematikan dan Kami (pulalah) yang
mewarisi,

8. Ali Imran ayat 145.
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Artinya: Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan

dengan izin Allah, sebagai keictapan yang tertentu wak-

tunya,

Ayat-ayat yang jclas terscbut di atas adalah agidah yang
mumi lagi bersih dari setiap noda, yang menjadi aqidah Ahlul
Kiblat, yaitu Ahlus Sunnah wal Jama'ah, berkaitan dengan
ilmu ghaib.
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K.etiga, kepercayaan Syiah dan pernyataan mercka ientang
kekaliran para ibu kaum Mukminin (isteri-isteri Rasulullah)
dan para sahabat Rasulullah certa kebohongan yang mercka
atasnamakan Allah don Rasul-Nya scrta para pendahulu dari
umat Islam ini yang iclah membukukan kebenaron janji-janji
mercka lkepada Allah scria membela kebenaran dan berlaku
adil.

Kami akan nukilkan untuk anda, wahai kaum Muslimin
scbagian dari pernyataan ulama-ulama Syi'ah dalam kitab-kitab
induk mercka (kami memohon ampun kepada Allah Dzai
Yang Maha Mulia dan kami bertaubat kcpada-Nya, karcna
menukil pernyataan kekafiran dan kebohongan yang mercka
siasnamakan para wali-wali Allah) sekedar untuk maksud
memberikan bukti atas kesesatan mercka, schingga sciclah
wieiihat kebenaran dipersilakan untuk binasa, barangsiapa men-
shendaki kebinasoan; dan ietap selamat orang vang mau
mengdhnt kebenaran.

i. Tokoh ulama Syi'ah, yaiu al-Majlisi di dalam kitabny:
"Hayatul Oulub" 2:700, cetakan Teheran”, menyebutkan:
"Sungguh al-Ayyaasyi meriwayatkan dengan sanad yang
masyhur dar1 ash- Shadiq a.s. bahwa Aisyah dan Hafsah
keduanya dilaknat oleh Allah begiiu pula kedua hapakaya.
karcna kedua wanita tersebut telah membunuh Rasulullah
dengan racun yang diminumkan kepadanya.”

Ulama Bcsar Syt'ah, Muhammad Bagqir al-Majlisi dalam
kitabnya "Haqgqul Yaqiin, him. 519" berkata: "Kepercayaai
kami mengenai tabarru’ 1alah bahwa kami berlepas diri
dari empat berhala: Abu Bakar, Umar, Utsman dan
Muawiyyah, seria cmpat orang wanita: Aisyah, Hafsah,
Hindun dan Ummu Hakam, scita semua pengikut mercka
dan golongan mercka. Mercka adalah makhluk Allah
yang paling jahat di muka bumi. Sesungguhnya tidaklah
sempurna keimanan kepada Allah, Rasul-Nva dan para
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Imam, kecuali jika scscorang 1zlah melepaskan diri dan
musuh-musuh mercka.”
Wahai para hamba Allah, perhatikaniah kebencian dan
kedengkian Syi-i Rafidli durhaka ini yang berlaku bohong
dengan keji, yang mencerca kehormatan para ibu kaum
Mukminin, dan para sahabat Rasulullah yang adalah
manusia terbaik sesudahnya dan celaan mercka kcpada
scgenap kaum Muslimin, Namun kita mcrasa cukup
Allah scbagai pelindung kita atas mereka. Sedangkan
kepada penjahat-penjahat konco iblis, kami menjadikan
Allah scbagai penghukum mercka dan kami berlindung
kepada-Mya dari kejahatan-kejahatan mereka.
Scorang tokoh Ahli Hadits Syi'ah dan salah scorang
ulamanya, yaitu al-Kulaini di dalam kitabnya Ar-Raudhah
Minal Kaafi, 8:245, menycbutkan: "Para shahabat
sepeninggal Rasulullah murtad dari padanya, kecuali tiga
orang: al-Migdad bin Al-Aswad, Abu Dzar al-Ghilari
dan Salman al-Farisi."

Scorang tokoh dan ulama mercka, Salim bin Qais al-Amin
di dalam kitabnya halaman 96, berkata: "Scmua sahabat
sepeninggal Rasulullah saw. menjadi muriad, kecuali
empat orang.”

Ahli Hadits mereka yang terkemukan, Husein bin Abdul
Shamad al-Amili di dalam kitabnya "Wushulul Akhyar
ilaa Wushulil Akhbar”, mengenai sifat-sifat sahabat ia
berkata: "Kami bertagarrub kepada Allah dan Rasul-Nvya
dengan jalan membenci sahabat-sahabat, mencela r...ccka
dan membenci sctiap orang yang mencintai mercka.”
(Baca halaman 164, cctakan Qom, Iran).

Mercka menisbatkan suatu kisah bohong dan dusta kepada
)a’far ash-Shadiq, katanya: “Apabila sampai kepada kalian
dua hadits yang berlawanan, maka ambillah hadits yang
berlawanan dengan umat ini (umat Islam)." Dan katanya
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pula: "Scsuatu yang menyalahi umat Islam, maka itlah
sesuatu yang benar,” '

Dan katanya pula: "Demi Allah, kalian sama sekali tidak
benar meniru apa yang ada pada mereka (umat Islam).
Dan mercka pun sama sckali tidak benar meniru apa
yasng ada pada kalian. Karcna itu berbedalah kalian dari
mercka. Apapun yang mercka lakukan sama sekali tidaklah
termasuk hal yang benar.”

Mercka pun mcenisbatkan kepada Ash-Shadiq juga,
katanya: "Demi Allah, tidak ada sedikit pun kebcnaran
yang masih tinggal di tangan mercka (umat Islam). Yang
tersisa pada mercka hanyalah menghadap Ka'bah." (Al
Fushulul Muhimmah fii Ushulil Aimmah, karya al-Khur
al-Amili, halaman 225/425).

Mercka mengkaflirkan siapa saja yang tidak sependapat

dengan mcrcka dan tidak membenarkan kepercayaan mereka
yang sesat it dan tidak wnduk kepada mercka sckalipun it
para Nabi dan para Rasul, silakan mengikuti apa yang mercka
katakan:
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Dari Abi Abdillah: Telah diperintahkan kepada manusia
untk mengenal kami (para Imam) dan berpaling kepada
kami dan menyerah kepada kami; dan sckalipun mercka
(manusai itu) puasa dan bersyahadal hahwasanya tiada
Tuhan sclain Allah, tetapi mercka udak yakin untuk
berpaling kepada kami (para Imam) maka dengan demikian
mereka menjadi musyrik. (Wasailus Syi'ah 18 him. 46).
Dan ia berkata: Demi Allah sekalipun dia sujud sampai
patah Iechemnya, Allah tidak akan menerimanya terkecuali
berserah diri kepada kami Ahlilbait. (Ibnu Babawaih,
Alkhisal | him, 41).

Dan Abi Ja’far: Barangsiapa mengangkat bersama Imam
Ali siapa pun, maka musyriklah dia. (Alkafi I, him.
437).



Dari Abi Abdillah: Barangsiapa mengingkari imam-imam,
sama dengan mengingkari Allah dan mengingkari Rasul-
Nya. (Alkafi I, him, 181-187).

Dari Abil Hasan as., ia berkata: Kewalian Ali as. tertulis
di semua Shuhuf para Nabi, dan Allah tidak akan
mengutus sescorang Rasul terkecuali dengan Nubuwat
Muhammad saw. dan Washiny (Ali r.a.). (Alkafi I him.
437).

Telah berkata Amirul Mu'minin (Ali bin Abi Thalib
ra.): Scsungguhnya Allah tclah menawarkan Walayahku
(sumpah sctia kepadaku) kepada scmua penghuni langit
dan bumi, maka ada yang mengakuinya dan ada yang
tidak, tcrmasuk Nabi Yunus yang tidak mengakuinya,
maka karena itu Allah memenjarakan dia (Nabi Yunus)
dalam perut ikan, sampai dia mengakui sumpah sctia
itu. (Bashairuddarajat ed. 2, bab 10).

Dari Abu Ja'far, ia berkata: Demi Allah, sesungguhnya
di langit ada 70 jenis malaikal, sckiranya penghuni bumi
berkumpul untuk menghitung bilangan satu jenis saja
dari Malaikat itu, niscaya scluruh manusai itu tidak
mampu menghitung jumlah bilangannya; scsungguhnya
semua Malaikat itu bersumpah setia kepada kami (para
Imam). (Bashairuddarajat ed. 2, bab 6).

Sclanjutnya kami sajikan unwk anda, wahai saudara

sciman, apa yang dikatakan dan menjadi kepercaysan wakil
imam merecka yang gaib, Ayatullah Ruhullah Alkhumaini,
terhadap para Sahabat Nabi saw., Al Qur'anul Karim dan
terhadap Imam-imam Ahlilbait scbagai berikut:

1.

Mercka (para Sahabat Nabi) yang tiada lain terkecuali
dunia yang mercka cari dan haus kekuasaan yang menjadi
incaran mercka dan bukanlah Islam dan Qur’an, dimana
mercka menjadikan Al Qur'an scmata-mata scbagai alat
untuk mewujudkan niat-niat mercka yang buruk dan
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dengan mudah membuat mercka membuang  ayat-ayat
i dari Al Qur’an dan juga membuat mereka mengubah-
ubahnya dan mensimakannya dari pandangan manusia
untuk selama-lamanya, sehingga kehinaan terhadap Al
Qur’an dan kaum Muslimin dapat berkclanjutan sampai
Hari Kiamat.

Tuduhan (perubahan kitab Taurat dan Injil) yang mercka
(kaum Muslimin) wduhkan kepada Yahudi dan Nashrani,
sesungguhnya tclah menjadi satu ketetapan atas mercka
(kaum Muslimin) sendiri. (Kasyful Asrar, Al-Khumaini,
him. 114). Demikianlah, dengan tegas Khumaini menya-
takan kcpercayaannya, bahwa Sahabat-sahabat Nabi i
durhaka dan jahat, yang bertujuan hanya mencari dunia
dan haus kckuasaan scria mengubah-ubah Al Qur’an dan
membuang banyak ayatnya, yang berakibat hilangnya
Qur’an yang asli untuk selama- lamanya; malah Khumaini
membela Yahudi dan Nashara dan mengatakan, justru
bukan Taurat dan Injil yang telah berubah, tetapi justru
Al'Qur’an yang diubah olch para Sahabat Nabi, demikian-
lah ocehan-ocehan Alkhumaini, Ayauwllah, Ruhullah.
Wahai saudara seiman, adakah sesuatu keraguan lagi
bahwa apa yang dikatakan Alkhumaini itu adalsh
"kesesatan dan kekafiran yang nyata?”

Dan sclanjutnya dia tidak segan-segan menuduh Rasulullah
dengan tuduhan scbagai berikut:

Dan telah menjadi nyata, sckiranya Nabi benar-benar
menyampaikan perintah mengenai "IMAMAH" sesuai
dengan apa yang Allah_perintahkan dan berdaya upaya
uniuk hal iw, niscaya tidak akan timbul di negeri-negeni
Islam semua perselisihan, pertengkaran dan peperangan-
peperangan itu, dan tidak akan timbul pertentangan dalam
pokok agama maupun cabangnya. (Kasyful Asrar, him.
155).



Selanjutnya dia berani berdusta alas nama Allah dengan
berkata:

Dengan Imamah-lah agama menjadi lengkap dan missi
menjadi sempurna. (Kasyful Asrar him. 145)

Padahal Allah berfirman:
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Artinya: "Hari ini Aku lengkapkan untuk kamu Agamanu
dan Aku penuhkan atasmu ni’matKn dan Aku ridla
untukmu Islam sebagai Agama.”

Berikut ini adalah kepercayaan Al Khumaini tcrhadap
imam-imamnya, ia_dewa-dewakan, padahal imam-imam
itu bersih dari kepercayaan dan anggapan seperti itu.

Scsungguhnya imam-imam mempunyai kedudukan yang
mulia dan derajat yang agung dan kckuasaan alamiah
dimana semua unsur alam itu tunduk kepada imam-imam
itu, dan telah menjadi ketetapan dalam aliran kami (aliran
-Syi’ah) bahwasanya imam-imam kami itlu mempunyai
kedudukan yang tidak dapat dicapai oleh Malaikat yang
terdekat (dengan Allah) maupun oleh Rasul yang diutus;
dan menurut riwayat-riwayat dan Hadits-hadits yang ada
pada kami, scsungguhnya Rasul yang agung saw. dan
imam-imam a.s. sebelum adanya alam ini, mercka adalah
cahaya-cahaya yang Allah jadikan mcngitari Arsy-Nya,
dimana mereka diberi derajat dan keistimewaan yang
hanya Allah saja yang tahu (hebatnya), dan telah diriwayat-
kan dari mereka as.. Sesungguhnya kami (para imam)
dihimpun dalam beberapa suasana bersama Allah yang
tidak dapat diisi olch Malaikat yang terdekat pun, maupun
oleh Nabi yang diutus; derajat semacam ini pun dimiliki
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olch Fatimah Azzahra a.s. (Alhukumhh Alislamiyah hlm
52).

Keccrobohan dan omong kosong inilah yang men_;ad:

aqidah dan kepercayaan Wakil Imam mercka yang gaib
Ayatultah Ruhullah Alkhumaini. Padahal unsur-unsur alam
tidak akan tunduk kepada siapa saja terkecuali kepada ALLAH
KHALIKNYA.

Wahai kaum Muslimin Ahlil Kiblat, Ahlus Sunnah wal

_Jama’ah, patutkah hal-hal scmacam iw diucapkan dan dijadikan
i"tikad terhadap orang-orang yang Allah clah nyatakan sifat-
silatnya dengan firman-Nya scbagai berikut:

1. Surah al-Fath 29.
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Artinya: Muhammad itu adafak utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adaiah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka:
kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia
Allah dan keridhaan-Nya, tanda- tanda mereka tampak
pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-
sifat mereka dalam Tawrat dan sifat-sifat mereka dalam



Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (de-
ngan kekuatan orang-orang mukmin).

2. Surat At-Taubah, 100.
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Artinya: Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tuma (masuk Islam) di antara orang-orang muhuajirin
dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka
pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.

3. Surat al-Fath ayat 18.
g enih gl Sl onaglpe ) ) )
PP PIRYS B CA M USRI W
=\A: é-‘-‘l - .\;:'}

47



4.

5.

48

Artinya: Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang
orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu
di bawah pohon maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatt mercka lalu menurunkan ketenangan atas
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang deckat (waktunya).

Surat al-Anfal ayat 74,
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Artinya: Dan orang-orung yang beriman dan herhijrah
seria berjihad pada jalan Allah, dan orang-rang yang
memberi lempal kediaman dun memberi periolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. Mereku memperolch
ampunan dan rizki (nikmat) yang mulia,

Surat Al-Aa’raf ayat 157.
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Artinya: Orang-orang yang beriman kepadanya, mem-
bantunya dan membelanya sertn mengikuti cahaya yang
diturunkan bersamanya, mereka itulah orang-orang yang
berjaya.

6. Surat Al Ahzab ayat 6.
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Artinya: Nabi lebih utama bagi kaum Mukmin daripada

diri mercka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu

mereka.

Tetapi golongan Syi'ah sebagai pcwaris kebencian dan
kepercayaan-kepercayaan Yahudi, Majusi dan Nashrani hanya
mau mencrima satu anggapan bahwa para ibu kaum Mukminin
terscbut serta para sahabat Rasulullah, Imam dan Ulama
Ahlisunnah dan segenap kaum Muslimin Ahlil Kiblat sebagai
golongan murtad lagi kafir. Dimana mereka ini sama sekali
tidak memiliki kebenaran. Golongan Syi’ah pun menganggap
mendekatkan diri kepada Allah dengan menempuh cara mem-
benci, memaki, melaknat para sahabat dan tidak mau bersatu
dengan kaum Muslimin di dalam urusan apa pun dan untuk
kepentingan apapun. Inilah pemyataan dan begitulah kelakukan
yang menjadi i’tikad mercka, dengan terus terang mercka
nyatakan dan mercka wwlis di dalam buku-buku induk mercka,
yang menjadi bukti atas sikap mercka dan taqiyyah mercka
dalam menutup kekafiran merecka kepada Islam. Dan lebih
legas permyatian terus terang semacam ini ielah dinyatakan
oleh ulama besar dan penghulu mereka Nikmatullah Aljazairi
dalam bukunya "Al Anwar An-Nu'maani, 2:278". la berkata:
"Kami tidak mau bersatu dengan mereka pada Tuhan yang
sama, Nabi yang sama, dan Imam yang sama. Karena mereka
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ini berkata: "Sungguh Tuhan mereka ialah Tuhan yang men-
Jadikan Muhammad saw. scbagai Nabinya dan Abu Bakar
sebagai khalifah sesudahnya. Sedangkan kami tidak mengatakan
(mengakui) Tuhan seperti itu dan” Nabi semacam itu. Tetapi
kami mengatakan: "Scsungguhnya Tuhan yang menjadikan
Abu Bakar scbagai khalifah Nabi-Nya bukanlah Tuhan kami
dan Nabi semacam i bukaniah Nabi kami."

Wahai hamba Allah, adakah pernyataan tcrus terang
semacam ini masih perlu penjelasan lagi? Bukankah Syi'ah
tclah menjadikan dirinya scndiri scbagai saksi, bahwa Tuhan
yang telah menjadikan Abu Bakar sebagai khalifah Nabi-Nya,
bukanlah Tuhan mercka dan Nabi yang semacam itu bukan
pula Nabi mercka. Mercka pun tidak mau bersatu dengan
kaum Muslimin pada Tuhan yang sama dan Nabi yang sama
serta Imam yang sama? Sesungguhnya disaksikan oleh Allah
yang tiada Tuhan kecuali Dia semala, sesungguhnya Abu
Bakar adalah khalifah Nabi Muhammad saw., meskipun kaum
Syi'ah membencinya. Allah telah menyebutkan di dalam Kitab
Al Qur’an, kitab yang uada tersentuh kebatilan di zamannya
dan kemudiannya, yang ditwrunkan dari Tuhan Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji dengan firman-Nya: “Orang
kedua dari dua orang ketika keduanya tingyal di dalam gua.
Ingatlah ketika ia berkata kepada sahabatnya: "Jangan engkau
sedih. Sesungguhnya Allah bersama kita."

Masih adakah sesuatu yang meragukan scielah adanya
persaksian kekafiran yang mereka nyawkan, bahwa Syi'ah
Imamiyah Itsna Asy’ariyah Ja’fariyah tidaklah termasuk Ahlul
Kiblat? Adakah orang yang berakal, menghormat diri dan
akalnya masih mau terpedaya oleh pengakuan dan propaganda
mercka serta kesesatan dan tagiyyah mereka, bahwa mereka
masih tetap sebagai orang muslim Ahlul Kiblat? Demi Tuhan-
nya Ka'bah, sama sekali udak! Tclah tampak nyala dari
mulut mereka pernyataan kebencian, sedangkan apa yang
tersimpan di dada mercka jauh lebih besar. Diri mereka
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scndiri menjadi saksi atas kckafiran mercka dan mercka
memprakickkan apa yang mereka katakan. Kami hanyalah
menyatakan kepada mercka firman Allah yang dinyatakan di
dalam Kitab Suci-Nya: Katakanlah, kebenaran adalah dart
Tuhan kamu. Barangsiapa berkehendak untuk beriman diper-
silakan dan barangsiapa berkehendak kafir dipersilakan kafir.
Kami menyediakan bagi orang-orang yang dhalim itu neraka.
Mereka dikepung oleh asap api neraka. Jika mereka meminta
ampun, maka mereka diberi minum air mendidih bagaikan
panasnya lelehan logam yang membakar muka. la merupakan
minuman paling buruk dan teman yang paling jelek.”

Kami katakan pula kepada mercka firman Allah: "Katakan-
lah: MHai orang-orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa
yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang
aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa
yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukkmulah agamamu,
dan untukkulah agamaku."

Saudaraku kaum Muslimin, Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Semoga kalian dirahmati Allah.

Telah saya kutipkan untuk anda sekalian sccuil dari
kepercayaan- kepercayaan Syi'ah Imamiyah yang terwlis dan
tercantum di dalam kitab-kitab induk mercka. Dan menge-
sampingkan membicarakan kepercayaan-kepercayaan mercka
dalam masalah: Al Badaa’ (menisbatkan kesilapan pada pe-
ngetahuan Allah), Ar Raj'ah (kepercayaan hidup kembali
sebelum hari kiamat), Al Huluul (Emanasi), tagiyyah dan
Mut’ah, agar buku kecil ini tidak menjadi tebal, yang merupakan
kekafiran yang berganda. Syi’ah seolah-olah tidak ambil perduli
dengan kebenaran apa pun kecuali hanya apa yang terdapal
di dalam lembaran kitab-kitab mercka yang penuh dengan
kebatilan, kekejian, takhayyul, dan kebusukan. Dalam pan-
dangan Syi'ah, Allah scakan-akan udak pemah mengutus
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sescorang Rasul-Nya kepada scluruh umat manusia untuk
membawa agama yang lurus dan jalan yang lempang yang
Allah kchendaki sebagai rahmat bagi seluruh alam, terkecuali
untuk menobatkan kedua belas Imam merecka saja, untuk
saling mewarisi, mengatr, menguasai dan mengendalikan
alam dan hamba Allah semau-mau mereka, seolah-olah mereka
tlu menjadi sckutu Allah. Demikianlah golongan Syi'ah dengan
kepercayaannya tersebut berkeinginan mewarnai Islam Agama
Tauhid yang lurus ini dengan berbagai macam ajaran agama
dan keyakinan leluhur mereka, baik berasal dari ajaran agama
Vahudi, Majusi, Mythos Yunani maupun Nasrani. Mercka
menghendaki untuk memadamkan cahaya Allah dengan lisan-
lisan mereka. Nainun Allah enggan. Bahkan Allab berkehendak
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir
membencinya.
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PENDAPAT TENTANG
KEKAFIRAN S5YT'AH

Yang berpendapat bahwa Syi'ah iw kafir adalah para
Imam-Timam Besar [slam, seperti: Imam Malik, imam Ahmad,
Imamn Bukhari dan lain-lain. Berikut ini kaw-kata dari fatwa
para Imam dan ulama Islam mengenai golongan Rafidhah
yang dischat dengan Itsna Asy'ariyah dan Ja'fariyah.

Pernyataan pada hiakalah-makalah Para Ulama Terkenal
dan pada Buko-bnkn Indul Mereka.

Akan dimulai dengan mengutarakan fatwa [mam Malik,
kemudian Imam Ahmad, Ialu Imam Bukhari. Selanjutnya saya
akan utarakan fatwa Imam-imam yang lain scsuai dengan
masa hidup mereka. Saya memilih fatwa para imam yang
besar, atau para ulama yang hidup semasa dengan golongan
Rafidhah (Syi’ah) yang tinggal dalam saw negeri atau dari
kitab-kitab mereka dan dari ulama Islam yang mempelajari
madzhab mereka

Imam Melik:

Al Khalal ieriwayatkan dari Abu Bakar al Marwadzi,
katanya: "Saya mendengzar Abu Ahdullah berkata, bahwa

Imam Malik berkata: "Orang yang mencela ') sahabat-sahabat
Nabi, maka ia tidak termasuk dalam golongan Islam."%

i) Syi'ah menganggap bahws melaknat sahabat schagai svatu perilaku
keagamaan dan syanat. Memka dengan temis terang menyataksn para
sahnbat itu kafir, terkocoali beborapa omng yang tidak lebih dari jumiah
jari-jari s21u wangen. Lihat Alkafi.

2\ Al Khalal/As Sunnah, 2:557. Korekior buku ini menyatakan: Hadits ini
shahih sanadnya
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Ibnu Katsir berkata — dalam kaitan dengan-firman Allah
surat al Fath ayat 29:

Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka;
kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah
dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada wajah
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat- sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu men-
Jjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya, dengan itu ia (Allah) hendak menyakit-
kan hau orang- orang kafir.

Ia berkata: "Dari ayat ini, dalam satu riwayat dari Imam
Malik, ia mengambil kesimpulan bahwa golongan Rafidhah,
yailu orang- orang yang mcmbenci para sahabat Nabi saw.
adalah kaflir. Beliau berkata: "Karena mercka ini membenci
para sahabat. Barangsiapa membenci para sahabat, maka ia
adalah kafir berdasarkan ayat ini." Pendapat ini disepakati
olch segolongan ulama.!

Al Qurthubi berkata: "Sungguh ucapan Imam Malik it
benar dan penalsirannya pun benar. Siapa pun y 2§ menghina
sescorang Sahabat atau mencela periwayatannya,” maka ia

1) Tafsir Ibnu Katsir, 4:219. Baca: Ruhul Ma'ani, oleh Al- Alusi, 26:116.
Baca pula kesimpulan yang menyatakan kekafiran Syi'ah dari ayat
ini/Ash-Shaanm al-Maslul, himm. 579.

2) Sumber Syi'ah, sebagaimana sudah tersebut pada dewasa ini menyatakan
bahwa nwayal-riwayal sahabal-sahabal, scpenti: Abu Hurairah, Amr bin
Ash, § h bin Jundab, menurut penilaian mercka nilainya tidak
berharga sama sckali, walaupun seberat sayap nyamuk. (baca him. 361).
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tclah menentang Allah, Tuban scru sckalian alam dan mem-
batalkan syariat kaum Muslimin."

Imam Ahmad:

Beberapa riwayat diriwayatkan orang darinya tentang
pendapat beliau yang mengkafirkan golongan Syi'ah.

Al Khalal meriwayatkan dari Abu Bakar al Marwadzi,
ia berkata: "Saya bertanya kepada Abu Abdullah tentang
orang yang menccia Abu Bakar, Umar dan Aisyah? Jawabnya:
Saya berpendapat bahwa dia bukan orang Islam."

Al Khalal berkata: "Abdul Malik bin Abdul Hamid
menceritakan kepadaku, katnya: "Saya mendengar Abu Ab-
dullah berkata: "Barangsiapa mencela (Sahabat) maka aku
khawatir ia menjadi kafir seperti halnya orang-orang Rafidhah.
Kemudian beliau berkata: "Barangsiapa mencela sahabat Nabi
saw. maka kami khawatir dia keluar dari Islam (tanpa disa-
dari)."®

la berkata: "Abdullah bin Ahmad bin Hambal bercerita
kepada kami, katanya: "Saya bertanya kepada ayahku perihal
scscorang yang mencela salah scorang dari Sahabat Nabi
Saw. Maka jawabnya: "Saya berpendapat ia bukan orang
Islam" %

Terscbut dalam kitab As Sunnah karya Imam Ahmad,
mengcenai pendapat beliau tentang golongan Rafidhah: "Mercka
ity adalah golongan yang menjauhkan diri dari sahabat Muham-

1) Tafsir al Qurthubi, 16:297.

2) Al Khalal/As Sunnah, 2:557. Korektor buku ini berkata: "Sanadnya
shahih”. Baca: Syarah As Sunnah, [bnu Bauhah, hlm. 161, Ash Sharim
al Maslul, him. 571.

3) Al Khalal/As Sunnah, 2:558. Korektor buku ini berkata: "Sanadnya
shahih”.

4) Ibid. Bacalah: Manaakib al Imam Ahmad, oleh Ibnu Al Jauzi, him. 214.
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mad saw dain mencelanya, menghinanya serta mengkafirkannya
Lecuali hanya <mpal orang saja yang tiada mercka kafirkan,
vaitu; Adi, Auimar, Migdad dan Salman. Golongan Rafidhab
i sama sckali bukan Tslam™."”

Syi’ah Itsna * Asyariyah mengkalirkan para sahabat, kecuali
beberapa orang yang jumlahnya tidak melcbihi jari-jori satu
iangan. Mcreka mclaknat para Sahabai, baik dalam doa, saat
berziarah, di tempat-icmpat periemuan mercka maupun  di
dalam kitab-kitab induk mereka. Mercka mengkafirkan pam

sahabat sampai hari Kiamai.”)

fbnu Abdil Qawiy berkata: “"Imam Ahmad ielab
mengkafirkan orang- orang yang menjauhkan diri dan sahabat,
orang yang mencela Aisyah, ummul Mukminin dan menuduh-
nya berpuat scrong, padahal Allah telah mensucikannya dari
tduhan  terschui  seraya beliau membaca ayat:  "Allah
menaschati kamuo, agar kamu jangan mengulang hal scperti
in pntuk sclama-lamanya, jika kamu benar-henar heriman.™

Syeikhul {siam Ibnu Taimiyyah menycbutkan di dalam
kitah Majmu’ al Fatawa, bahwa pernyataan mengkalirkan
golongan Fafidhah seakan-akan ada perbedsun antas Imam
Ahmad dan lain-lainnya."

Pernyaiaan-pemyataan Imam Ahmad yang iersebut di
atas dengan jelas memual kawa mengkafirkan mereka. Sycikhul
Islam Tonu Taimiyyah memperingatkan duduk persoalan pen-
dapat yang tidak mengkafirkan golongan Rafidhah (3yi’ah),

1) As Sunnah, oleh Imam Ahmad, him. 82, diashin oleh Syeikh ismail al
Anshan
2) Baca buku Ar Risalash him. 751 dan seicusnya.

3) An Nur ayat 17, ayat ini meniadi dasar pendapat inam Ahmad, dalam
buku karya Imam Abi Muhammad Rizkullah bin Abdul Qawiy at Tamimi,
wafat 1ahun 480 H, al Wardah 21.

4) Ai Fauawa, 3:352.
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Laiena perbuatan mercka mencela Sahabat. Dengan demikian
hatallah -anggapan tenlane pernyataan Imam Ahinad  yang
seabkan-akan bertentangsn - kafir tidaknya Syi‘ah.

Selanjutnya Ibou Taimiyyah berkata: "Adapun sescorang
yang mencela sahabal dengan kata-kata yang tidak sampas
mengingkad  kejujuran mzcka dan agama mereka, sepert
mengatakan bahwa ada sahabat vang bakhil, atau penakut,
atan kurang ilmnnya, aau tidak zvhod don scjenisnya, maka
orang scmacam i wajib meundapatkan  pengajaran - dan
hukuman. Teiapi kita ndak menggolongkannya scbagai orang
lafir, scmaia-mata karena perbuatan terscbut. Demikianlah
yang dimaksud olch pernyataan kalangan unlama yang udak

wenekaiirkan orang-orang yang mencela sahabat.”

Maksudnya, barangsiapa menccla para sahabat dengan
kata-hata yang mengingkari kejujuran incrcka dan agama
mercha, maka ia digolongkan scbagai orang kafir olch sebagian
kalangan ulama. Kalau begi, lalu bagaimana halnya dengan
ormg yang micnyatikan bahwa para sababat telah murtad?

Al Zukliord (wafat salivn 256 H)

Ta berkata: "Bagi saya sama saja, apakah aku shalat di
helakang fmam beraiiran Tahm atan Rafidhah, atau aku shalat
di belakang Imam ¥ ahudi atan Nashiani. Dan (scorang muslim)
tidak  bolch memberi salam kepada mereka, mengunjungi
cicreka keiika sakii. kawin dengan mereka, menjadikan mereka
sobagai saksi dan memakan sembelihan mereka."?)

Ondhi Abu Ya'la mengenai riwayat yang menyatakan tidak-kafiran Syi'ah.
1) Imam Pukhari/Khalku Af'alil 'Thad, him. 125.
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Abdur Rahman bin Mahdi

Bukhari berkata, Abdur Rahman Mahdi berkata: "Dua
hal ini (mengingkari kcjujuran sahabat dan menganggap mereka
murlad) merupakan agama bagi golongan Jahmiyah dan Rafi-
dhah.”

Al Faryabi ¥

Al Khalal meriwayatkan, katanya: "Telah menceritakan
kepaduku Harb bin Ismail al Kirmani, katanya: "Musa bin
Harun bin Zayyad menceritakan kepada kami, katanya: "Saya
mendengar al Faryabi dan sescorang yang bertanya kepadanya
lentang orang yang mencela Abu Bakar, Jawabnya: "Dia
kafir." Lalu ia berkata: "Apakah orang semacam itu bolch
dishalatkan jenazahnya?" Jawabnya: "Tidak." Dan aku bertanya
pula kepadanya: "Apa yang dilakukan terhadapnya, padahal
orang itu juga telah mengucapkan Laa ilaaha illallah?” Jawab-
nya: "Janganlah kamu sentuh (jenazahnya) dengan tangan
kamu, tetapi kamu angkat dengan kayu sampai kamu
menurunkan ke liang lahatnya,™®

1) Al Imam al Hafizhil Omi Abdur Rahman bin Mahdi bin Hasaan bin
Abdur Rahmaan al 'Ambari, Al Bashn, walat 198 H. (Tahdzibut Tahdzib,
6:279-281).

2) Khalqu Af'alil 'Ibad, Bukhar, hal. 125. Dan bacalah: Majmu’ Fatawaa,
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyysh, 35:415.

3) Muhammad bin Yusuf al Faryabi, Bukhari meniwayatkan dari padanya
dua puluh enam hadits. Dia adalah Ahli Hadits terbatk di zamannya,
wafat tahun 212 H. (Tahdzbut Tahdzib, 9:535),

4) Al Khalal, As Sunnah 6:566, korekior kitab ini berkata: Di dalam sanad
hadits ini terdapat seorang rawi bemama Musa bin Harun bin Zayyad
yang aku tidak mengetahui ke-maushul-annya. Syaikhul Islam [bnu
Taimiyyah di dalam Kitab Ash Shaarim al Maslul, him, 570 menisbathkan
hadits ini kepada Al Faryabi berdasarkan Jazm (dugaan kuat).
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Ahmad bin Yunus "

Beliau berkata: "Sckiranya scorang Yahudi menyembelih
seekor binatang dan scorang Rafidli (Syi'i) juga menyembelih
seckor binatang, niscaya saya hanya memakan scmbelihan si
Yahudi, dan aku tidak mau makan secmbelihan si Rafidli.
Karena dia tclah murtad dari Islam."?

Abu Zur'ah ar Razi >

Beliau berkata: "Bila anda melihat sescorang merendahkan
(mencela) salah  scorang  sahabat Rasulullah saw. maka
ketahuilah, bahwa orang terscbut adalah Zindig. Karena ucapan-
nya itu berakibat membatalkan Al Qur'an dan As Sunnah,""

1) Ahmad bin Yunus, vaitu Ibnu Abdillah. [a dinishathkan kepada datuknya,
yaitu salah scorang Imam (tokoh) As Sunnah. Beliau termasuk penduduk
Kufah, tempat tumbuhnya golongan Rafidhah. Beliau mencentakan penhal
Rafidhah dengan berbagai macam alirannya. Ahmad bin Hambal telah
berkata kepada sescorang: “Pergilah anda kepada Ahmad bin Yunus,
karcna dialah scorang Sycikhul Islam.” Para ahli Kuwbus Siitah telah
meriwayatkan hadits dari beliau. Abu Ilatim berkata: "Beliau adalah
orang kepercayaan lagi kuat hafalannya”™. An Nasaai berkata: “Dia adalah
orang kepercayaan”. Ibnu Sa'ad berkata: “Dia adalah scorang kepercayaan
lagi jujur, seorang Ahli Sunnah wal Jama'ah.” Ibnu Hajar menjelaskan,
bahwa Ibnu Yunus telah berkata: “Saya pemah datang kepada Hammad
bin Zaid, saya minta kepada beliau supaya mendikiekan kepadaku sesuatu
hal tentang kelebihan Utsman. Jawabnya: "Anda ini siapa?” Saya jawab:
"Seseorang dari negeri Kufah.” Lalu ia berkata: "Seorang Kufah menanyakan
tentang kelebihan-kelebihan Utsman. Demi Allah, aku tidak akan menyam-
paikannya kepada anda, kalau anda tidak mau duduk scdangkan aku
tetap berdiri!” Beliau wafat tahun 227 H. (Tahdzibut Tahdzib, 1:50,
Tagribut Tahdzib, 1:29).

2) Ash Shariim al Maslul, hlm. 570.

3) Abdullah bin Abdul Kariim bin Zayid bin Farukh al Mahzumi di Al
Wala' (7). bergelar Abu Zur'ah Ar Rozi, termasuk salah scorang penghafal
hadits dan tokoh terkemuka. Beliau telah hafal seraws ribu (100.000)
hadits, schingga ada yang berkata: “Setiap hadits yang tidak dikenal oleh
Abu Zur'ah, maka hadits tersebut berani tidak punya asal usul. Beliau
wafat tahun 264 H.

4) Baca al Kifayah, him. 49
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Ibnu Quiaibah V

Behiau berkata: bahwa sikap bericbihan golongan Syi'ah
dalam mencintai Ali tergambar di dalam perilakunya dengan
melcbihkan beliau di atas orang-orang yang dilebihkan oleh
Nabi dan para Sahabawiya, anggapan mercka, bahwa Ali
scbagai sckutu Nabi saw. dalam kenabian, dan para Imam
dari kcturunannya mempunyai pengetahuan tentang  hal-hal
yang ghaib. Pandangan seperti itu dan banyak hal-hal rahasia
lainnya menjadikannya scbagai perbuatar dusta dan kekafiran,
kebodoban dan kedunguan yang keterlaluan.?)

Abdul Qadir al Raghdadi 3

Beliau berkata: "Golongan Jarudiyah, Hisyamiyah, Jah-
miyah, Imamiyah sebagai golongan pengikut hawa nafsu yang
telah mengkafirkan Sahabat-sahabat terbaik Nabi, maka
menurut kami mereka adalah kaflir. Mcnurut kami mereka
tidak bolch dishalatkan dan tidak sah berma'mum shalat di
belakang mercka."

Beliau berkata: "Mengkafirkan mereka adalah suat hal
yang wajib, karena mercka menyatakan Allah bersifai al
Badaa’ (tidak tahu apa yang akan terjadi). Mereka beranysapan,
bahwa Allah apabila menghendaki scsuatu, maka Allah me-

1) Abu Muhammad Abdullsh bin Muslim bin Qutaibah ad Damiiri pengarang
Kitab-kitab yang baik, berisikan berbagai ilmu yang bennantias,
sebagaimana dikatakan olch Ibnu Katsir. Wafat, 276 H. (Baca Walay vl
A'yaan, 3:42-44; Tarikh Baghdad, 10:170-174; Al Bidaayat Wan Nihaayah,
11:48).

2) Kitab: Al Tkhulaf fil Lafdhi war Raddu 'alsl Jahmiyah wal Musabbihah,
him. 47 cet. As Sa'adah Mesir, tahun 1349 L.

3) Abdul Qazhir bin Thahir bin Muhammad al Baghdaadi at Tamiimi al
Isfiraayiini, Abu Manshuus, beliau diberi gelar di masanya sebagai
"Shadrul Islam”. Beliau mempelajari tjuh belas ilmu. Wafat, 429 H.
(Baca: Thabaqaatus Syafi'iyyah, 5:136-145; An Baaur Ruwaat, 2:185-186).

4) Al Farqu bainal Firag, him. 357.
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ngcialiwinya sciclah scsuatu itu muncul. Mereka pun
beranggapan, bahwa Allah dalam memenntahkan sesuaiu (udak
inhu batk-buruknya), bila kemudian muncul (buruknya), maka
dibatalkannya perintah itu.

KKami apabila melihat dan mendengar sesuatu sifat
frekafiran scnantiasa sifat itn melekat pada golongan Rafidhah
(Syi'ah).l

Al Gadhi Abu Ye'la®
Beliau berkata: "Adapun hukum terhadap orang Rafidhah
. » Jika ia mengkafirkan sahabat atau menganggap mercka

[asik yang bcram mesti masuk neraka, maka orang semacam
ini adalah kafir."?

Padahal golongan Rafidhah (Syi'ah) scbagaimana terbukti
di dalom  pokok-pokok ajaran mercka adalah orang-orang
ving mengkafirkan sebagian besar Sahabat Nabi.

Ibnu Hazm

Beliau  berkata: "Pendapat golongan Nashrani yang
menyatakan hahwa golongan Rafidhah (Syi’ah) menuduh al
Qur’an telah dinbah, maka sesungguhnya dakwaan semacam
ity menunjukkan golongan Syi'ah adalah bukan muslim.*
Karcna golongan ini muncul pertama kali dua puluh lima
(25) tahun setclah wafatnya Rasulullah. la merupakan golongan
yang melakukan kebohongan dan kekafiran seperti yang
dilakukan kaum Yahudi dan Nashrani.">

1) Al Milel wa Nihaal, him. 5253, koreksian oleh Miir Nasti Nadir.

2) Muhammad bin Al Husein bin Muhammad bin Khalaf bin Al Faraa'
Abu Ya'la, seorang alim di dalam urusan aqidah dan syarish pada
masanya, wafat tahun 458 H.

A1) Al Mu'tamad, him, 267,

1) Maksudnya: omongan mereka tidak bisa dlpemnggmg;awabkm alas nama
kavm muslimin maupun Al Qur'an.

3y Al Trashl, 5:40.
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Beliau berkata: "Salah satu pendapat golongan Syi'ah
Imamiyah, baik yang dahulu mauPun sekarang ialah Al Qur’an
itu sesungguhnya telah diubah.”

Kemudian beliau berkata: "Orang yang berpendapat, bahwa
Al Qur'an ini twelah diubah adalah benar-benar kafir dan
mendustakan Rasulullah saw."?

Beliau berkata: "Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
semua kelompok umat Islam Ahlus Sunnah, Mu’tazilah,
Murji'ah, Zaidiyah, bahwa adalah wajib berpegang kepada
Al Qur’an yang biasa kita baca ini . . . dan hanya golongan
Syi'ah ekstrim sajalah yang menyalahi sikap ini. Dengan
sikapnya itu mereka menjadi kafir lagi musyrik, menurut
pendapat semua penganut Islam. Dan pendapat kila sama
sekali udak sama dengan mercka (Syi‘'ah). Pendapat kila
hanyalah scjalan dengan sesama pemeluk agama kita."Y

Beliau berkata pula: "Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah
tidak pernah menycmbunyikan satu kata pun atau satu huruf
pun dari syariat [lahi. Saya tidak melihat adanya keistimewaan
pada manusia tertentu, baik anak perempuannya atau keponakan
laki- lakinya atau isterinya atau sahabatnya, untuk mengetahui
sesuatu syariat yang disembunyikan oleh Nabi 1erhadap bangsa
kulit putih, atau bangsa kulit hitam atau penggembala kambing.
Tidak ada sesuatu pun rahasia, perlambang ataupun kata sandi
di luar apa yang telah disampaikan oleh Rasulullah kepada
umal manusia. Sekiranya Nabi menyembunyikan sesuatu yang
harus disampaikan kepada manusia, berarti beliau tidak men-
jalankan tugasn 5& Barangsiapa beranggapan semacam ini,
berarti ia kafir.

I) Terkecuali tiga orang sahabat.

2) Al Fashl, 5:40.

3) Al Thkaam fii Ushuuli Ahkaam, 1:96.

4) Al Fashl, 2:274-275. Orang yang berkeyakinan semacam ini dikafirkan
cleh Tbnu Hazm. Dan keyskinan semacam ini dipegang oleh Syi'sh Iisna
Asyariysh. Pendapat ini dikuatkan oleh guru-guru beliau pada masanya
dan para ulama sebelumnya.
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Al Asfaraayaini 0

Telah diriwayatkan beberapa macam aqidah Syi’ah, misal-
nya: Mcrcka mengkafirkan sahabat, Al Qur’an telah diubah
dari keasliannya dan terdapat tambahan serta pengurangan,
mercka menantikan kedatangan Imam Ghaib mercka yang
akan muncul untuk mengajarkan syariat kepada mercka . . .
beliau berkata: "Semua kelompok Syi’ah Imamiyah tclah
scpakat pada kcyakinan scbagaimana kami sebutkan di atas.”
Kemudian beliau  menyatakan  tentang  hukum  mercka
scbagaimana dikatakannya: "Dalam keyakinan mereka
semacam itu sama sckali bukanlah merupakan ajaran Islam
dan hanya berarti suatu kekafiran, Karcna di dalam keyakinan
scmacam itu tak ada lagi scdikit pun ajaran [slam yang
tersisa,"?)

Abu Hamid al Ghazali ¥

Beliau berkata: Karena golongan Rafidhah 4 dalam
memahami Islam itu lemah (dangkal), maka mercka melakukan
kedurhakaan dengan membuat aqidah al Badaa'. Meriwayatkan
dari Ali, bahwa beliau tidak mau menceritakan hal yang

1) Abu al Mughafar Syahfur bin Thahiir bin Muhammad al Asfaraayaini,
seorang imam Ahli Kalam, Ahli Figh lagi Ahli Tafsir banyak karangan-
karangannya, antara lain; At Tafsiir al Kabiir dan at Tabshiir fiddiin.
Wafat, 471 H. (Baca: Thabaqaat Asy Syafi'iyyah, 5:11 dan Al A'laam,
3:260).

2) At Tabshiir fiddiin, him. 24-25.

3) Muhammad bin Muhammad bin Ahmad At Thuusi al Ghazali. Ibnu
Katsir berkata: Beliau dahulu adalah orang yang terpandai di dalam setiap
bidang pembahasannya. Karangannya banyak sckali yang tersebar di
dalam berbagai macam bidang ilmu. Di antara kitab-kitabnya: Fadhasil
al Baathiiniyah. Wafai, 505 H. (Baca: Al Bidaayah wan Nihaayah,
12:173-174; Miraatul Janaani, 3:177-192).

4) Sescorang yang mempelajeri aqidah al Badaa' dalam madzhab Rafidhah
akan mengetahui, bahwa keyakinan tersebut munculnya bukan karena
pemahaman agama yang lemah tetapi sudah merupakan suatu jalan
pemikiran yang dengan sengaja diciptakan oleh adanya keyakinan yang
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ghaib, karena khawanr diketahui oleh Allah, schingga Allah
akan mengubahnya. 1 Mereka pun meriwayatkan dari Ja'far
bin Muhammad, bahwa ia berkata: "Allah tidak mengetahui
- sesuatu kejadian di masa datang sebagaimana han%/a pada
peristiwa Ismail, yaitu perisiwa penyembellhannya.

Aqidah semacam ini benar-benar suatw kekafiran, dan meng-
anggap Allah itu bodoh dan mudah terpengaruh. Hal semacam
ini mustahil, karena Allah itu ilmu-Nya maha meliputi segala
sesuatu. '

Al Ghazali berkata: "Seseorang yang dengan lerus terang
mengkafirkan Abu Bakar dan Umar — semoga Allah meridhai
mercka — maka ia telah menentang dan membinasakan ijma’
kaum muslimin. Padahal tentang diri mereka (para sahabat)

berlebih-lebihan terhadap para Imam mereka. Pendapat Imam Ghazali ini
serupa dengan pemyataan Imam al Amidi (Al Thkaam, 3:109). Delian
berkata: Golongan Rafidhah tidak bisa memahami perbedaan antara nasalh
dan al Badaa'. Kata- kata al Amidi ini Jebih jauh dikomentani olch
Syeikh Abdur Razak Afiifi. Katanya: "Rarangsiapa mengetahui dengan
jelas hal ihwal Rafidhah, memahami kebusukan hatinya dan kezindikannya
berupa sikap merahasiakan - kekafiran dan menampakkan keislaman,
mewarisi  prinsip-prinsip agamanya dari Yahudi, menempoh cara-cara
memperdayakan Islam sebagaimana dilakukan orang Yahudi, maka ia
tentu memahami bahwa segala kebohongan dan kedustaan (ientang al
Budaa') adalah suai pemyataan yang berwjuan jahat, rasa kedengkian
kepada kebenaran dan pemeluknyn, dan karena fanatik buta, sehinggn
membuat mercka berani melakukan tipu daya dan berbagai bentnk perbuatan
merusak secara scmbunyi-sembunyi maupun terang-lerangan guna men-
ghancurkan syanat Islam dan negara- negara yang menegakkannva. (Al
Ihkaam fii Ushuuli Ahkaam, 3:109-110 — catatan pinggir).

I) Riwayai ini terdapat dalam kitab Al Bihaar, oleh Al Majlisi dan dinisbatkan
riwayal ini kepada rawi yang terdekat (Bihaarul Anwaar, 4:97). Pada
riwayat lain ucapan tersebut dinisbatkan kepada Ali bin Al Husein (Baca
Tafsiiral 'lyyaasyi, 2:215; Bihaarul Anwar, 4:118; Al Burhaan, 2:299;
Tafsir Ash Shaffii, 3:75).

2) Bacalah riwayat ini di dalam kitab At Tauhiid, clch [bnu Baabawaih,
him. 36.

3) Al Mustashfaa, 1:110.
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ini terdapal ayat-ayat yang menjanjikan surga kepada mercka
dan pujian bagi mercka serta pengukuhan atas kebenaran
kehidupan agama mercka, keteguhan aqidah mercka dan
kelebihan mercka dari manusia-manusia lain. Kemudian kata
beliau: "Bilamana riwayat yang begini banyak tclah sampai
kepadanya, namun ia tctap berkeyakinan bahwa para sahabat
itu kafir, maka orang secmacam ini adalah kafir. Karena ia
telah mendustakan Rasulullah. Sedangkan orang yang men-
dustakan saw kata saja dari ucapan beliau, maka menurut
ijma’ kaum muslimin, orang tersebut adalah kafir. !

Al Qadhi ’Iyadh

Beliau berkata: "Kita telah menctapkan kekafiran orang-
orang Syi'ah yang telah berlebihan dalam keyakinan mere-
ka, bahwa para Imam mercka Icbih mulia daripada para
Nabi." 3

Begitu pula dihukum kafir orang yang mengatakan, bahwa

Ali dan para Imam sesudahnya mempunyai wewenang kenabian

1) Fadhaaihul Bathiniyyah, him. 149.

2) 'lyad bin Musa bin ‘lyadh bin Umaruun al Yahshabi, secorang ulama
Maghribi, tokoh Ahli Hadits pada zamannya. Wafat tahun 544 H. (Baca:
Wafayaatul A'yaan, 3:483; Al 'Ibaar, oleh Adz Dzahabi, 2:467; Bughyatut
Thais, oleh Ad Dhabi, him. 437; Tankh Qudhawul Andalus, olch An
Nabaahi, him. 101).

3) Kaum Syi'ah dewasa ini beranggapan, bahwa i'ukad mengkafirkan para

Sahabat merupakan salah sat pokok ajaran mereka. Sedangkan orang
yang mengingkari prinsip inmi, mercka memandangnya kafir.
Al Mamqaani yang merupakan guru Syi'ah berkata: "Termasuk prinsip
madzhab kami adalah bahwa para Imam kami lebih mulia daripada Nabi
Bani Israil, scbagaimana telah dinyatakan oleh keterangan-keterangan
yang mutawatir. Orang yang memahami berita-berita Ahlil Bait (para
Imam yang dua belas), bahwa para Imam tersebut memiliki keajaiban
luar biasa sama dengan yang ada pada para nabi, bshkan lebih hebat.
Para nabi dan para Ulama Salaf hanya memperoleh satu atau dua pintu
ilmu. Sedangkan para Imam Syi'ah, karena ibadah dan ketaatan merkes,
maka seseorang dapat naik ke tingkat menyamai Allah. Jika ia mengatakan
kepada sesuatu "jadilah”, maka terbukalah semua pintu- pintu (ilmu).
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yang sama dengan Nabi saw. Setiap Imam Syi’ah menempati
derajat sama dengan Nabi saw. di dalam hal kenabian dan
sumber penctapan agama. Beliau menyatakan, bahwa mayoritas
golongan Syi'ah berkeyakinan seperti ini. ! Begilu juga
sescorang yang mengaku-aku memperoleh wahyu, sekalipun
tidak mengaku scbagai nabi. 2

Beliau berkata: "Kami juga mengkafirkan siapa saja yang
mengingkari Al Qur'an, walaupun hanya satu huruf atau
menyatakan ada ayat-ayat yang diubah atau ditambah di
dalamnya, scbagaimana keyakinan golongan Bathiiniyyah dan
Isma'iliyah, ¥

As Sam’aani ¥ (Wafat, 562 H)

Beliau berkata: "Umat Islam telah bersepakat untuk
mengkafirkan golongan Imamiyah (Syi‘ah) karena mercka

1) Agidah semacam ini kita temukan pada golongan Itsna Asyariyah. Karcna
mercka beranggapan, bahwa Imamah lebih unggi dan kenabian. Para
Imam Syi'ah diyakini scbagai pokok pegangan bagi semua umal manusia
seperti halnya para rasul.

2) Demikianlah perkataan kaum Rafidhah. Baca Ar Risalah, him. 325 dan
selerusnya.

3) Di sini perlu perhatian serius. Sebab sebagian dari para Imam Syi'ah
menisbatkan keyakinan lentang perubahan Al Qur'an kepada golongan
Ismaili, padahal sebenamya adalah pendapat golongan Itsna Asyariyah,
sedangkan golongan Ismaili tidak pemah menyaltakan pendapal seperti
ini, tetapi golongan ini hanya menggunakan penakwilan ayat-ayat Al
Qur'an secara bathini (perlambang).

4) Imam penghafal hadits, Abu Sa'd Abdul Kariim bin Muhammad bin
Manshuur at Tamimi as Sam'aani, pengarang buku Al Ansaab dan
lain-lain. Ia sering melakukan kunjungan dan mendengar dari banyak
guru hadits. Ibnu Katsir berkata: "Ibnu Khalkan telah menyebutkan perihal
orang ini yang mempunyai banyak karya tlis, antara lain sebuah kitab
yang telah menghimpun seribu hadits dari seraws orang guru hadits
beserta pembicaraan dnya dan ya. buku ini sangat berguna.
Beliau wafat tahun 562 H. (Wafayaawl A'yaan, 3:209; Al Bidaayah wan
Nihaayah, 12:175).
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berkeyakinan, bahwa para sahabat telah sesat, mengingkari
ijma’ mereka dan menisbatkan hal-hal yang patut bagi mere-
ka" D &2

Ar Rozi ¥

Ar Rozi menycbutkan, bahwa sahabat-sahabatnya dan
aliran Asyairah mengkafirkan golongan Rafidhah (Syi'ah),,
karcna tiga alasan:

Pertama: karcna mengkafirkan para pemuka kaum mus-
limin (para sahabat Nabi). Setiap orang yang mengkalirkan
sescorang muslim, maka dia adalah kafir. Dasamya adalah
sabda Nabi saw. (artinya): "Barangsiapa berkata kepada
saudaranya, hai kafir!, maka sesungguhnya salah scorang dari
keduanya lcbih patut sebagai orang kafir." 9

Dengan demikian mercka (golongan Syi’ah) otomatis
menjadi kafir.

Kedua: mereka tclah mengkafirkan suatu umat (kaum)
yang telah ditegaskan oleh Rasulullah scbagai orang-orang
terpuji dan memperoleh kehormatan (para sahabat Nabi).

1) Kata-kata "hal-hal yang patut bagi mereka" demikianlah yang ada pada
tulisan aslinya. Kalau kata ganti "mercka” tertuju kepada golongan
Rafidhah, maka kalimat terscbut sudah benar. Maksudnya, golongan
Rafidhah menyebut parz sahabat sebagai orang-orang sesat, adalah patuinya
terwju pada din mercka sendin. Sedangkan, kalau kata ganti “mercka”
tertuju kepada para sahabat, berarti pada kalimat terscbut ada kata yang
hilang. Barangkali yang benar kalimat tersebut harus berbunyi: "Apa
yang lidak pawt bagi mereka”.

2) Al Ansaab 6:341.

3) Muhammad bin Umar bin Al Husein, dikenal dengan gelar al-Fakhru
Razi, scorang mufasir, ahli Kalam, seorang Fakih, seorang ahli Ushul.
Di antara karya-karya wlisnya adalah: At Tafsiir al Kabur, al Mahshul
dan lain sebagainya. Ada orang mengira, bahwa beliau ini berkecenderungan
Syi'ah. Wafat, 606 H. (Lisaanul Miizaan, 4:426; As Suyuuthi, Tabaqaatul
Mufazzirin, hlm. 115).

4) Akan dijelaskan perawi haditsnya.
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Dengan demikian golongan Syi’ah menjadi kafir, karena

mendustakan apa yang telah dikatakan oleh Rasulullah.
Ketiga: Umat Islam telah ijma’ menghukum Kafir siapa

saja yang mengkafirkan para tokoh dari kalangan sahabat.!

Ibnu Taimiyyah:

Beliau berkata: "Barangsiapa beranggapan bahwa Al
Qur’'an dikurangi ayat-ayatnya atau ada yang disembunyikan,
alau beranggapan bahwa Al Qur'an mempunyai penafsiran-
penafsiran batin, maka gugurlah amal-amal kebaikannya. Dan
tidak ada persclisihan pendapat tentang kekafiran orang
scmacam ini."

Barangsiapas beranggapan para sahabat Nabi itu murtad
sciclah wafatnya Rasulullah - kecuali tidak Iebih dari sepuluh
orang - atau mayoritas dari merecka scbagai orang fasik,
maka tidaklah diragukan lagi, bahwa orang semacam ini
adalah kafir. Karcna dia iclah mendustakan penegasan Al
Qur’an yang terdapat di dalam berbagai ayal mengenai ke-
ridhaan dan pujian Allah kepada mercka. Bahkan kckafiran
orang scmacam ini, adakah orang yang meragukannya? Sebab
kekafiran orang scmacam ini sudah jelas. Scbab jika pemyataan
orang scmacam itu mengandung pengertian, bahwa orang-orang
yang telah menyampaikan riwayat Al Qur'an dan Sunnah
Nabi adalah orang-orang kafir atau fasik, padahal ayat berikut
ini mencgaskan: "Kamu adalah sebaik-baik umat yang ditam-
pilkan kepada semua manusia".?) Begitu juga periode mereka
merupakan sebaik-baik periode sejarah manusia, namun
dikatakan, bahwa sebagian besar dari mercka adalah orang-
orang kafir atau fasik. Ini berarti bahwa umat ini (umat
Islam) adalah scjahat-jahat umat dan pendahulunya adalah

1) Ar Rozi, Nihaayawl 'Uquul, al Waragah, him. 212a (Masih terulis
tangan).
2) Al Imran, ayat 110.
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sejelek-jelck manusia. Dan orang yang beranggapan sepert
ini adla)lah kafir, scbab mengacaukan/merusak citra agama
Islam.

Syaikhul Islam berkata: "Mercka ini lcbih jahat dar
scbagian besar golongan pengikut hawa nal'su dan lebih patut
diperangi daripada golongan Khawan_]

Mercka itu telah kafir erhadap ajaran yang dibawa olch
Rasulullah, yang hanya Allah-lah mengetahui berapa banyak
ajaran yang dibawa olch Rasul-Nya. Golongan ini tcrkadang
mendustakan  hadits-hadits yang sah dari Rasulullah dan
terkadang mendustakan ayat-ayat Al Qur'an.

Sungguh, Allah telah menyawkan pujian kepada para
sahabat di dalam Al Qur’an, ridha kepada mercka dan men-
gampuni mecrcka, namun orang-orang Syi'ah mengingkari
kebcnaran ini. Allah tclah menyatakan di dalam Al Qur'an
adanya kcharusan berjum’ah dan kcharusan berjihad serta taat
kepada ulil amri, tctapi mereka mengingkari hal ini.

Allah mengatakan di dalam kitab Al Qur'an bahwa
sesama kaum mukminin saling ngayomi, saling mencintai,
mendamaikan perselisihan sesama mercka, tetapi golongan
Syi'ah mengingkari semua ini.

Allah menyatakan di dalam Al Qur’an larangan membantu
golongan kafir dan saling mencintai sesama mercka. Tetapi
golongan Syi'ah melanggamya.

Allah menyebutkan di dalam Al Qur’an haramnya menum-
pahkan darah orang Islam, merusak harta dan kchormatan
mereka, mengharamkan menggunjing mercka, mengolok-olok
dan memberi nama yang lak baik, tctapi golongan Syi'ah
ternyata merupakan manusia yang paling depan dalam meng-
halalkan semua ini.

1) Ash Shaanm al Maslul, him. 586-587.
2) Majmu' Fataawa, Ibnu Taimiyyah, 28:482.
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Allah menyebutkan di dalam Al Qur'an perintah
berjama’ah dan bersaw padu, melarang bergolong-golongan
dan bercerai berai, tetapi, Syi'ah jauh menyimpang dari
kctetapan ini.

Allah menyebutkan di dalam kitab-Nya agar taat kepada
Rasulullah, mencintainya dan mengikuti hukumnya, tetapi
Syi'ah mengingkarinya.

Allah menycbutkan di dalam kitab-Nya hak-hak isteri-isteri
Rasulullah, tetapi Syi’ah mendurhakainya.

Allah menyatakan di dalam Al Qur’an tentang ketauhidan-
Nya, ketunggalan-kckuasaan-Nya, hak tunggal bagi-Nya untuk
disembah, tiada scsuatu apa pun yang menjadi sckutu-Nya,
tetapi  Syi'ah mengingkarinya. Mercka tclah  melakukan
kesyirikan, karcna mercka merupakan manusia yang paling
hebat dalam mengagungkan kuburan schingga menjadikannya
scbagai scsembahan selain Allah,

Allah menyebutkan di dalam kitab-Nya mengenai nama
dan sifat- sifai-Nya, tetapi Syi'ah mengingkarinya.

Allah menycbutkan di dalam kitab-Nya, bahwa Dialah
Yang Maha Kuasa atas scgalanya, Pencipta segalanya dan
Pemilik scgala kekuatan, tetapi Syi'ah kafir kepadanya.

Kemudian Sycikhul Islam berkata: "Barangsiapa
beranggapan baik dia dikatakan berilmu atau lain sebagainya,
bahwa pembenaran memerangi golongan Syi'ah digiyaskan
dengan hukum memerangi para pemberontak terhadap pemerin-
tahan Islam yang sah, karcna mereka melakukan takwil yang
dapat ditolerir," sesungguhnya dia adalah keliru lagi jahil
terhadap hakekat syariat Islam, Karena golongan Syi’ah ini
telah mengingkari syariat dan sunnah Rasulullah sehingga ia
lebih jahat daripada golongan Khawarij yang berpendapat
bahwa umat Islam bebas untuk mempunyai Imam atau tidak.

1) Baca al Falawa, 28:484-485.
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Padahal golongan Syi'ah im tidaklah menggunakan akwil
yang dapa( ditolerir, karcna takwil jenis ini bolch digunakan
hanya apabila tidak ada nash yang tegas, misalnya para ulama
yang berbeda pendapat mengenai sumber-sumber ijtihad,
schingga mercka menggunakan takwil jenis tersebut. Sedangkan
golongan Syi'ah ini bukanlah mengikuti takwil yang dapat
ditolerir yang biasa digunakan para ulama di dalam memahami
Al Qur'an, As Sunnah dan ijma’, tctapi menggunakan takwil
yang digunakan olch umat Yahudi dan Nashrani. Bahkan
takwil yang digunakan golongan Syi'ah adalah takwil pengikut
hawa nafsu yang paling Jahat

Tetapi, Sycikhul Islam mengkafirkan golongan yang punya
pendapat semacam ini, dengan syarat dia tclash mengetahui
dalil yang benar dan risalah Islam tclah sampai kepadanya.
Oleh karcna itu terhadap kasus golongan Syi‘ah yang tclah
tertangkap (olch pemerintah Islam), beliau memben fatwa
scbagai berikut:

Fatwa Syeikhul Islam tentang Golongan Syi'ah yang Telah
Dikalahkan

Beliau berkata: "Diketahui bahwa dahulu di sebuah pantai
negeri Syiria terdapat sebuah gunung besar yang dihuni cleh
ribuan kaum Syi’ah yang masih senang membunuh dan
merampas harta orang. Dahulupun mereka telah menewaskan
banyak orang dan rncrampok harta mereka. Pada tahun ter-
jadinya Perang Ghazan %) kaum muslimin menycrbu mereka,
schingga dapat merampas kuda, senjata serta memperoleh
tawanan. Mereka ini dijual kepada golongan kafir dan Nashrani
di Cyprus. Kaum muslimin menangkap tentara Syi'ah yang
lewat di depan mercka. Kaum Syi’ah ini jauh lebih berbahaya

1) Thid, him. 486.
2) Bacalah Kitab Risalah, him. 1239
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bagi kaum muslimin daripada musuh-musuh yang lain. Sebagian
tokoh mercka memanggul bendera Nashrani. Bila dia ditanya,
manakah yang lebih baik, kaum muslimin atau kaum Nasrani?
Jawabnya: "Kaum Nasrani!" Dan kalau dia ditanya: "Pada
hari Kiamat kelak kamu dikumpulkan bersama siapa?" Jawab-
nya: "Bersama kaum Nasrani." Kaum Syi'ah inilah yang tclah
menycrahkan kepada kaum Nasrani scbagian dari ncgeri-negeri
umat Islam,

Walaupun demikian, tatkala scbagian komandan pasukan
Islam minta naschat (kepadaku) tentang peperangan dengan
kaum Syi'ah, kemudian aku tulis jawaban singkat berkenaan
dengan perang yang mereka lakukan ) . . . lalu kami pergi
ke perkemahan mereka. Kemudian datanglah kepadaku
beberapa orang di antara mercka dan terjadilah tukar pikiran
scrta perdebatan panjang antara aku dengan mereka. Kemudian
tatkala kaum muslimin berhasil menaklukkan negeri mereka
(Syt'ah) dan mecnangkap sebagian dari mercka, maka saya
melarang tentara Islam untuk membunuh mereka, menawan
mercka, tetapi kami pindahkan mercka ke berbagai dacrah
wilayah Islam, agar tidak dapat bersatu kembali".?)

Demikianlah fatwa dari seorang tokoh Ahli Sunnah pada
zamannya, Jelaslah, bahwa Ahli Sunnah mengikuti kebenaran
dari Tuhan mereka yang tclah dibawa oleh Rasul-Nya. Mereka
udak begitu saja mengkafirkan orang-orang yang berbeda
pendapat dengan mereka di dalam mencari kebenaran. Bahkan
mereka ini adalah orang yang lebih mengetahui kebenaran
dan lebih mengasihi manusia. Hal ini berbeda sekali dengan
pengikut hawa nafsu yang suka mengada-adakan pendapat
dan mengkafirkan siapa saja yang berbeda pendapat dengan
mercka dalam mencari kcbenaran.?)

1) Mudah-mudahan begitu yang ada di al Fataawa, 28:398.
2) Minhaajus Sunnah, 3:39.
3) Ar Risalah, him. 1239,
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Hmu‘ Katsir "

Ibnu Katsir tclah mengetengahkan hadits-hadits yang sah
di dalam as Sunnah dan berisikan sanggahan terhadap anggapan
adanya ayat Al Qur'an dan Washiyat kepada Ali yang diklaim
olch golongan Syi'ah. Kemudian beliau memberi komentar
sebagai berikut: "Sckiranya masalah (washiyat) sebagaimana
yang mercka perkirakan it ada, niscayalah. tidak scorang
sahabat Nabi pun yang akan mengingkari. Sebab mereka ini
merupakan manusia yang paling taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, baik sclama beliau masih hidup maupun sesudah beliau
wafat. Karena itu sama sckali tidak benar, kalau mercka
berani mengambil ketctapan mendahulukan orang yang tidak
didahulukan olch Rasulullah dan mengakhirkan orang yang
didahulukan olch Rasulullah dengan ketetapannya. Barangsiapa
menganggap para sahabat yang diridhai olech Allah dengan
" anggapan scmacam itu, berarti menganggap semua sahabat
berlaku durhaka, dan bersepakat menentang Rasulullah serta
mclawan putusan dan kcietapan beliau. Siapa saja yang berani
berpendapat scmacam ini, berarti dia telah melepaskan tali
simpul Islam, kafir terhadai ijma’ seluruh umat Islam, Dan
menumpahkan darah orang semacam ini lebih halal daripada
membuang khamr. 2

Dengan sah terbukti dari pendirian golongan Syi'ah,
scbagaimana tersebut di atas, bahwa mercka mempunyai
anggapan, scsungguhnya Rasulullah saw. telah memberikan
suatu dekrit untuk Ali, tetapi para sahabat menolak dekrit

1) Beliau adalah tokoh Ahli Hadits serta Mufthi yang cemerlang, sebagaimana
dikatakan oleh Adz Dzahabi. Nama lengkapnya Abul Fidaa' Ismail bin
Umar bin Katsir. Asy Syaukaani berkata: Beliau punya banyak karangan
berfacdah, antara lain: Tafsiir bnu Katsir, yang dapat digolongkan tafsir
yang terbaik, bahkan mungkin yang paling baik. Wafa,, 774 H. (Tbnu
Hajar, ad Duraru al Kaaminah, 1:373-374; Asy Syaukaani, al Badr at
Thali’, 1:153).

2) Bacalah halaman 751 dan 1125 dari Ar Risalah.
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terscbut, dan karena itu mereka murtad. Inilah pendapat yang
dilontarkan oleh Syi’ah dewasa ini dan para lcluhur mereka
dahulu.

Abu Hamid Muhammad al Muwaddasi

Sesudah beliau membicarakan berbagai macam kelompok
Syi'ah dan aqidahnya, lalu beliau berkata: "Buat orang Islam
yang punya pemikiran jernih, maka tidaklah ia ragu bahwa
scbagian besar dari permasalahan aqidah kaum Syi'ah yang
mempunyai berbagai macam aliran scbagaimana telah kami
kemukakan pada bab sebelumnya, jelas adalah kekafiran yang
nyaia, dan pengingkaran yang timbul karena kebodohan yang
busuk, sehingga membual orang yang mengerti urusan mereka
berani mengkafirkan mereka dan menghukumi mercka keluar
dari agama Islam".?)

Abul Mahaasin Yusuf al Waasithi >

Beliau menyebutkan sejumlah sebab kekafiran mercka,
antara lain berkata:

"Mereka menjadi kafir, karena mengkafirkan para sahabat
nabi yang telah terbukti kejujurannya dan dinyatakan olch
Allah kebersihannya di dalam al Qur’an dengan firman-Nya,
Li akuunu Syuhadaa® 'alan Naas. (Al Baqarah, 143). Dan
kesaksian Allah tentang diri mereka, bahwa mereka bukanlah
orang-orang kafir, sebagaimana firman-Nya: “Jika orang-orang
(Quraisy) itu mengingkarinya, maka sesungguhnya Kami akan

1) Yain Muhammad bin Khalil bin Yusuf Ar Ramli al Mugaddasi. Beliau
salah seorang ahli Figh Syafi'iyah. Wafat, 888 H. (Bacalah: Asy Syakhawi
ad Dha-uu al Laami'u, 7:234; Asy Syaukaani, al Badr At Thaali’, 2:169).

2) Risalah fii Ar Raddi alaa Ar Raafidhah, him. 200

3) Yaitu Yusuf al Jammal Abul Mahasin al Waasithi, salah scorang ulama
abad IX. (Bacalah: Asy Syakhaawi, Adh Dhauu 'alaa Mii'u, 10:338-339).
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menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak akan
mengingkarinya”. (Al An'am, 89).

Mercka menjadi kafir, karcha menganggap tidak perlu
naik haji ke Makkah, bila sudah ziarah ke kuburan Huscin.
Scbab mercka menganggap ziarah ke kuburan ini membuat
sescorang (crampuni scgala dosanya. Mereka namakan ziarah
terscbut scbagai Haji Akbar. Bégiw juga mercka menjadi
kafir, karena tidak mau berjihad*dan memcrangi orang-orang
kalir, yang menurut anggapan mercka memerangi orang kafir
hanya dibolchkan bersama dengan Imam yang ma’shum,
padahal Imam ini sedang ghaib: ")

Mercka menjadi kafir, karcna:mencela sunnah Nabi yang
mutawatir bertalian dengan shalat berjamaah, shalat Dhuha,
shalat witir, shalat rawatib sebelum atau scsudah shalat wajib
dan sunnah- sunnah Muakkadah lainnya. 2

Ali bin Shulthaan bin Muhammad al Qaari 3

Beliau berkata: "Adapun orang yang mencela salah seorang
sahabat Nabi, maka dia adalah orang fasik dan ahlul Bid'ah,
demikian menujur ijma’. Terkecuali apabila orang tersebut
punya keyakinan, bahwa dibolehkasn melakukan celaan
semacam ilu, scbagaimana pendirian sebagian golongan Syi’ah
dan para pengikut mercka, atau menganggap perbuatan tersebut
mendapatkan pahala, scbagaimana biasa mereka katakan. Alau
karena beranggapan para sahabat dan ahli Sunnah i Kafir.

1) Al Munaazharah baina Ahli Sunnah war Raafizhah, al Waraqah, him.
66. (Tulisan tangan).

2) Ibid, him. 67. (Tulisan tangan).

3) Ali bin Sulthaan bin Muhammad al Haraawi, dikenal dengan panggilan
al Qaari al Hanaafi. la salah seorang narasumber ilmu. Banyak sekali
karangannya yang bermanfaat, antara lain Syarah al Misykaat. Buku ini
adalah karyanya yang terbesar. Syarah Asy Syifaa’, an Nukhbsh dan
lain-lain. Wafai, 1014 H. (Bacalah: Khulashawl ‘Atsar, 3:185-186; Al
Budurut Thaali® 1:445-446).

75



Maka orang yang beranggapan semacam ini menurutl ijma’
adalah kafir", '

Sclanjutnya, beliau mengetengahkan sejumlah dalil dari
Al Qur'an dan As Sunnah yang berisikan pujian kepada
sahabat dan pernyataan keridhaan Allah kepada mereka. Beliau
dengan dalil-dalil terscbut, lalu mengambil kesimpulan, bahwa
golongan Syi’ah kafir, karena sikapnya (mengkafirkan) para
sahabat Nabi, 2

Kemudian beliau menyebutkan, bahwa salah satu sebab
kafimya golongan Syi’ah adalah karcna mercka punya anggapan
AlQur’an kurang dan telah diubah. Beliau pun mengetengahkan
scbagian dari ﬁcmyalaan-pcmyalaan mereka berkaitan dengan
masalah ini.

Muhammad bin Abdul Wahhaab ¥

Imam Muhammad bin Abdul Wahhaab tclah menetapkan
sejumlah aqidah Syi'ah Itsna Asyariyah scbagai keckafiran.
Sesudah beliau mengutarakan aqidah Syi'ah lisna Asyariyah
yang mencela sahabat dan melaknat mercka, padahal Allah
dan Rasul-Nya memuji mereka, sclanjutnya beliau berkata,

1) Syamsul 'Awaaridh fii Dzammil Rawaafidh, al Waragah, 6a. (Tulisan
langan).

2) Ibid, al Waraqah, him. 252-254.

3) Ibid, al Waraqah, him. 259a.

4) Muhammad bin Abdul Wahhaab bin Sulaiman bin Ahmad at Tamiimi
an Najdi, seorang Imam Mujadid Islam di Jazirash Arab pada abad XII
H. Seruannya kepada tauhid yang bersih dan membuang bid'ah merupakan
percikan pertama yang membangkitkan pembaharuan di seluruh dunia
Islam. Gerakannya mempengaruhi tokoh-tokoh pembaharu di India, Mesir,
Irak, Syna dan lain-lainnya. Wafat, 1206 H. (Bacalah: Abdul Aziz bin
Baaz, Syeikh Muhammad bin Abdul Wahhab, dakwahnya dan sejarahnya;
Sulaiman an Nadwi, Muhammad bin Abdul Wahab, Pembaharu yang
terdhalimi dan kebohongan yang dibuat atas namanya; Bahjawl Atsaan,
Muhammad bin Abdul Wahhab, Penganjur Tauhid dan Pembaharu Abad
Modem).
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antara lain:

"Bila anda mengetahui banyaknya ayat-ayat Al Qur’an
yang menerangkan kelebihan mercka dan hadits-hadits
mutawatir yang seluruhnya menjelaskan kesempurnaan mercka,
maka bila ada orang beranggapan mercka itu fasik atau
scbagian besar fasik, merecka murtad atau sebagian besar
murtad dari Islam, atau beranggapan berhak mencela mereka
dan dibolchkan berbuat demikian, atau mencela mercka discrtai
keyakinan berhak berbuat demikian, atau memandang baik
melakukan seperti itu, maka ia tclah kafir kepada Allah dan
Rasul-Nya . . .. Tidak mengetahui-riwayat mutawatir bukanlah
satu alasan. Scdangkan upaya mentakwilnya dan member
makna lain tanpa dalil yang kuat adalah-tidak ada gunanya,
scperti halnya orang yang mengingkari shalat wajib lima
waktu, dengan alasan tidak mengetahui kewajiban fardlunya.
Maka kejahilan semacam itu mecnjadikan dia kafir. Begitu
juga orang yang mentakwilkan sesualu keluar dari pengertian
yang biasa kita pergunakan, maka ia adalah kafir. Sebab ilmu
yang dipcroleh dari nash-nash Al Qur’an dan hadits-hadits
berkaitan dengan kelebihan para sahabat adalah qath'i (sah
dan pasti)."

Barangsiapa secara khusus mencela beberapa sahabat,
jika orang-orang yang dicelanya ini terdapat riwayat-riwayat
mutawatir menyatakan kelebihannya dan kesempurnaannya,
seperti para Khulafaaur Raasyidin, maka orang yang
beranggapan berhak atau bolch mencela, berarti ia kafir.
Sebab ia telah mendustakan riwayat yang nyata-nyata sah
dari Rasulullah saw. Maka orang yang mendustakannya adalah
kafir. Barangsiapa mencela seseorang sahabat tanpa adanya
keyakinan punya hak untuk mencelanya atau boleh melakukan
hal itu, maka dia telah berbuat fasik. Sebab mencela sesama
muslim adalah perbuatan fasik. Sungguh sebagian ulama
menghukumi orang yang mencela Abu Bakar dan Umar
scbagai orang yang benar-benar kalir,
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Jika sahabat yang dicela itu tidak terdapat riwayat-riwayat
mutawatir tentang kelebihan dan kesempurnaannya, maka
yang jelas, pencelanya adalah fasik. Jika ia mencela seseorang
karena slatusnya scbagai sahabat Rasulullah, maka ia tclah
melakukan kekafiran.

_ Pada umumnya golongan Syi’ah yang biasa mencela
para sahabat berkeyakinan berhak dan dibenarkan mencelanya,
balikan wajib meclakukan hal terscbut. Karena perbuatan iw
mercka jadikan scbagai cara untuk mendckatkan diri kepada
Allah dan mercka pandang scbagai urusan agama yang paling
penting. 1 & 2)

Kemudian beliau Rahimahullah berkata: "Adanya riwayat
sah dari para ulama, bahwa Ahluk Kiblat tidaklah dapat
dikafirkan, barangkali berlaku bagi orang yang perbuatan
bid'ahnya tidak mcnycbabkan kckafiran, . . . tetapi, tidak
diragukan lagi, bahwa mendustakan riwayat yang sah datang
dari Rasulullah, maka dia adalah kafir. Sedangkan kcbodohan
yang bersangkutan dalam masalah seperti ini tidaklah menjadi
alasan pcmaal'.”

Bceliau Rahimahullah berkata: "Sesudah terbukti adanya
dakwdan yang tertulis di dalam kitab-kitab mercka, bahwa
al Qur'an ayainya berkurang dan diubah, lalu karena ini,
mereka mengkafirkan sahabat, termasuk Ali sekalipun, sebab
meridhai perbuatan semacam itu . . . maka berarti mercha
mendustakan firman Allah: "(Al Qur'an iw) tidak tersentuh

1) Risalah fir Raddi 'Alar Raafidhah, hilm. 18-19.

2) Bahkan, mereka dan mencela berkelanjutan sampai mengkafirkan. Bahkan
mercka berkeyakinan, siapa saja yang menganggap Abu Bakar dan Umar
itu Islam, maka kelak Allah tidak akan mau melihat dia, berbicara
dengannya dan akan mendapat adzab pedih. (Bacalah Ar Risaalah ini
halaman 759). Cacian mereka kepada para sahabat bertambah dan terus
berjalan dari dulu sampai hari ini, dilakukan dengan semakin keterlaluan.

3) Risaalah fir Raddi "Alar Raafidhah, him. 20.
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olch kabatilan, pada zamannya atau sesudahnya. Duurunk:m
dari Tuhan Yang Maha Bijak lagi Maha Terpuji”. ' Dan
firman-Nya: "Sungguh, Kami benar- benar telah menurunkan
Al Qur'an dan sungguh Kami benar-benar mcnjaganya".Z}
Maka barangsiapa berkeyakinan, bahwa Al Qur'an ini tidak
terpelihara, karena menganggap adanya ayat yang hilang dan
meyakini ada ayat-ayat lain yang sama sekali tidak tcrdapat
pada aslinya, maka scsungguhnya ia telah kafir. S

As Sycikh - semoga Allah merahmatinya — berkata:
"Barangsiapa mcngadakan perantara-perantara dirinya dengan
Allah, scbagaimana yang dilakukan oleh golongan Syi’ah
yang menjadikan para imamnya scbagai perantara, maka
barangsiapa mclakukan perantaraan semacam ini antara dirinya
dengan Allah, baik berupa memohon kepada mercka ataupun
meminta perantara mercka dan tawakal kepada mercka, maka
menurut ljma’, ia adalah kafir". 9 :

Beliau pun berkata, bahwa seseorang. yang melebihkan
para Imam dari para Nabi, maka menurut Ijma’, dia adalah
kafir, schagaimana pendapat ini diriwayatkan oleh banyak
ulama.

Syah Abdul Aziz Dahlawi ©
Sesudah mempelajari dengan  tuntas “Madzhab Itsna

1) Fushshilat, ayat 20.

2) Al Hijr, ayat 9.

3) Risaalah fir Raddi 'Alar Raafidhah, him. 14-15.
4) Risaalah Nawaaqidhul Islam, him. 283.

5) Risaalah fir Raddi alar Raafidhah, him. 29.

6) Abdul Aziz bin Ahmad (waliullah) bin Abdur Raahiim al Uman al
Faruugi, bergelar Sirajul Hind. Muhibbuddiin al Khathib berkata: "Beliau
adalah ulama India terbesar pada masanya. Beliau seorang penelaah
buku-buku Syi'ah lagi amat menguasainya. Wafat, 1239 H. (Bacalah Al
A'laam, 4:138; Muhaddimah Mukhtashaar at Tuhfah al Itsna Asyanyah,
Muhibbudiin Khatib).
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Asyariyah dari sumber-sumber mercka yang terpercaya, beliau
berkata: "Seseorang yang menyibak agidah mereka yang busuk
dan apa yang terkandung di dalamnya, niscaya ia tahu bahwa
mereka ini sama sekali tidak berhak sebagai orang Islam dan
tampak jelaslah baginya kckafiran mereka”.

Muhammad bin Ali Asy Syaukaani ¥

Beliau berkata: "Sungguh, inti dakwah Syi'ah adalah
memperdayakan agama dan melawan syariat kaum muslimin.
Tetapi yang sangat dihcrankan dari sikap para ulama, para
pemimpin agama adalah mengapa mercka membiarkan orang-
orang ilu melakukan kemungkaran yang tujuan dan maksudnya
sangat busuk. Orang-orang yang rcndah terscbut ketika ber-
maksud mcnentang syariat Islam yang suci dan menyalahinya,
mercka mclakukan cercaan lerhadap kehormatan para penegak
syanat ini, yaitu orang-orang yang menjadi jalan sampainya
syariat lersebut kepada kita, menjerumuskan orang-orang awam
dengan caranya yang terkutuk itu dan cara syailan, schingga
mereka mengutarakan celaan dan laknat kepada sebaik-baik
manusia (para sahabat) dan menyembunyikan permusuhannya
terhadap syariat [slam serta menyingkirkan hukum Islam darni
tengah umat manusia.

Cara yang mereka tempuh ini adalah lebih keji daripada
dosa-dosa besar, yang merupakan perbuatan yang sangat jahat.
Sebab cara semacam itu adalah menentang Allah dan Rasul-Nya
serta syarial-Nya.

Perbuatan yang mereka lakukan mencakup empat (4)

1) Mukhtashaar at Tuhfah al lisna Asyariyah, him. 300.

2) Irnam Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah asy Syaukaani,
seorang ulama Yaman, pengarang kitab Fathul Qadiir, Nailul Authar dan
lain-lain kitab-kitab yang bermanfaat. Wafat, 1250 H. (Bacalah al Badr
at Thalii', 2:214-225).
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dosa besar, masing-masing dari dosa besar ini merupakan
kekafiran yang terang-lcrangan:

Pertama: Mcnentang Allah.
Kedua: Menentang Rasulullah.

Ketiga: Menentang syariat Islam yang suci dan upaya
mercka untuk melenyapkannya.

Kcempat: Mcngkafirkan para sahabat yang diridhai olch
Allah, yang di dalam Al Qur'an tclah dijelaskan sifat-sifatnya,
bahwa mercka orang yang paling kcras kepada golongan
kulfar, Allah swt. menjadikan golongan kuffar sangat benci
kepada mercka, Allah meridhai mercka dan di samping itu
tclah menjadi ketctapan hukum di dalam syanat Islam yang
suci, bahwa barangsiapa mengkafirkan scorang muslim, maka
dia telah kafir, scbagaimana terscbut di dalam Bukhari, Muslim
dan lain-lainnya, hadits Tbnu Umar, Rasulullah saw. bersabda:

Artinya: Apabila scscorang mengatakan kepada saudaranya
"wahai kafir!", maka jika orang yang dipanggilnya itu benar
scperti apa yang dikatakannya, maka ia patut scbagai oranﬁ
kafir. Tetapi jika tidak, maka kembali kepada dirinya sendiri.

Dengan demikian, jelaslah, bahwa sctiap orang Syi'ah
adalah orang jahat (busuk) lagi menjadi orang kafir, karcna
mengkafirkan  scorang sahabal. Maka apalagi kalau
mengkafirkan semua sahabat, kecuali beberapa orang sebagai

1) Hadits dengan lafadh ini terdapat di dalam Shahih Bukhari, Kitabul Adab,
bah: Man kafara akhashu min ghain takwiilin fahuwa kamaa gaala: juz
VII: 97: Muslim, Kitabul Iman, bab Bayaani haali iimasni man gaala
liakhiihi almuslim "yaa kaafir”, 1:79; Abu Dawud, Kitaabus Sunnah, bab
Ziyaadatil iiman, V:64 (H. 4687); Turmudz, Kitaabul Iman, bab Maa
ja-a fii man ramaa akhaahu bikufrin, V:2 (1. 2637); Malik fil muwaatha’,
Kitabul Kalaam, bab Maa yukrahu minal kalaami, him. 984; Ahmad,
[1:18, 23, 44, 47: At Thayaalisi, him. 252 (H. 1842),
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siasat untuk menyesatkan kha]ayak ramai yang udak mampu
memikirkan dalih-dalihnya. n

Para Syeikh dan Ulama masa Kekhalifahan Utsmaniyah

Zainal Abidin bin Yusuf al Askubi meriwayatkan di
dalam salah satu risalahnya yang ia tulis pada masa Sultan
Utsmani, yaitu Raja Muhammad bin Khan bin Sultan Ibrahim
Khan, bahwa para-ulama mutaakhirin dari negeri ini scluruhnya
tclah memberikan fatwa tentang kekafiran Syi’ ah.?

Para Ulama Sebelah Timur Sungai Jaihun )

Al Alusi - scorang penulis tafsir — berkata: "Sebagian
besar ulama di schelah timur sungai ini menyatakan kekafiran
golongan Itsna Asyariyah dan menctapkan halalnya darah
mercka, harta mereka dan menjadikan wanita mercka menjadi
budak, scbab mereka ini mencela sahabat Nabi saw. terutama
Abu Bakar dan Umar, yang menjadi telinga dan mata Rasulullah
saw.; mengingkari kekhilafahan Abu Bakar; menuduh Aisyah
Ummul Mukminin berbuat zina, padahal Allah sendiri
menyatakan kesuciannya; melebihkan Ali r.a. dari rasul-rasul
ulul Azmi; sebagian mereka melebihkannya dari Rasulullah
saw. sendiri dan mengingkari terpeliharanya Al Qur’an dari
kekurangan dan tambahan™ ¥

1) Asy Syaukani, Natsrul Jauhar 'ala hadiitsi Abi Dzar, al Waraqah, him.
15-16. (wulisan 1angan).

2) Al Askubi, Ar-Rad ‘alas Syi'ah, al Waraqah: SB.

3) Sungai Jaihun, terletak di Khurasan. Wilayah yang terletak di sebelah
umymya dinamakan Bayathillah. Sesudah zaman Islam tempal ini
dinamakan daecrah di scberang sungai. Sebclah barat sungai ini adalah
negeri Khurasan dan daerah Khawarizm . . . (Mu'jamul Buldan, 5:45).

4) Nahjus Salaamah, him. 29 & 30.
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Demikianlah, scbagian fatwa para imam dan ulama umat
Islam perihal Syi'ah ini. Dan dicukupkan uraiannya sckedar
ini saja. Kitab-kitab figih memuat banyak pendapat-pendapat
yang mengkafirkan Syi'ah, yang dengan mudah dapat dibaca
olch sctiap orang. Karcna itu udak dirasa perlu untuk me-
ngetengahkannya di sini.V

Di Sini Perlu Diperhatikan Beberapa Hal

Pertama: Dcmikianlah penctapan para ulama rahima-
humullah, scbelum kitab-kitab golongan Rafidhah (Syi’ah)
tersiar di tengah umat dan mereka berani menyatakan terus
terang akidahnya scperti dewasa ini. Oleh karcna iw pem-
bahasan ini halaman-halamannya berisikan akidah-akidah Itsna
Asyariyah, yang olch para ulama Islam dinyatakan scbagai
ajaran Qaramithah Bathiniyyah, misalnya kepercayaan mecre-

1) Bacalah, misalnya - al ‘Uqud ad Dumyah fii tanqithil Fatawa al
Hamidiyah, Tbnu Abidin. Di dalam kitab ini diketengahkan faiwa Sycikh
Muhammad al Hanafi, dimana beliau mengkafirkan Syiah karena banyak
alasan. Hal ini merupakan fatwa beliau yang panjang. (Bacalah, al ‘Uqud
Ad Dumyah, him. 92).

Juga disebutkan pendapat Abu Su'ud, seorang ahli tafsir Qur'an dan
beliau meriwayatkan di dalam kitabnya ini ijma’ para uiama Syi'ah untuk
mengkalirkan para sahabat (ibid, him. 93).

i dalam buku al Fataawa al Bazaziyah, olch Syeikh Muhammad bin
Syihab, yang dikenal dengan nama Tbnul Bazaz, wafai, 827 H. Beliau
beriaka: “Adalah wajib mengkafirkan Syi'ah Kisaniyah, karcna mereka
menyatakan Allah bersifat al Bada’ mengkafirkan golongan Rafidhah,
karena mercka menyatakan adanya raj'ah (rcinkamasi) . . . dan seterusnya.
(Al Fataawa al Bazaziyah, cctakan pada catatan pinggit dan kiab al
Fataawa al Hindiyah, 6:318).

Di dalam kitab al Asybah wan Nadhaair oleh [bnu Nujaim, katanya:
“"Mencela dan melaknat Abu Bakar dan Umar adalah kafir. (halaman
19). Bacalah: Nawaaqidh ar Rawaafidh, oleh Mahdum asy Syirai, dia
mengetengahkan pendapat dari pengikut- pengikut madzhab empat mengenai
pengkafiran golongan Syi'ah (Rafidhah) al Waragah, him. 187A dan
seterusnya dan pengkafiran Syi'ah olch Muthahar bin Abdur Rahman
bin Ismail, al Waragah, hlm. 51.
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ka bahwa Al Qur’an telah berkurang ayatnya dan dipalsukan.
Kepercayaan ini memenuhi kitab-kitab mercka. Begitu juga
scjumlah pokok-pokok aqidah yang didapati di dalam ajaran
mcreka, Bahkan mercka mempunyai agidah-agidah yang tidak
pernah dikcnal di masa lcluhur mereka, scperti aqgidah at
Thinah dan lain scbagainya. Hal ini berarti bahwa Syi'ah
dewasa ini lebih jahat dan scsat dari pendahulunya.

Kedua: Golongan Syi'ah belakangan dan dcwasa ini
tclah mempadukan berbagai aliran yang paling busuk dan
berbahaya. Mercka mempadukan pendapat al Qadariyah yang
mengingkari takdir, pendapat aliran Jahmiyah yang mengingkari
sifat-sifat Allah dan menyatakan Al Qur’an sebagai makhluk,
pendapat kaum kebatinan — yang diikuti olch bebcrapa tokoh
mercka — tentang adanya keyakinan kesatuan Allah dengan
makhluk, aliran Sabaa-iyah yang menganggap Ali sebagai
Tuhan, golongan Khawarij dan al Wa'idiyah yang mengkafirkan
kaum muslimin, golongan Murji'ah yang berkeyakinan bahwa
mencintai Ali merupakan kebajikan yang wk akan dapat
dirusak olch perbuatan dosa . . . bahkan mereka tclah
mengikuti cara-cara kaum musyrik di dalam mcngagungkan
kuburan, thawafl di sckelilingnya, bahkan shalat mcnghadap
kuburan dan mcmbelakangi Kiblat, serta perbuatan-perbuatan
lainnya yang menjadi ciri kaum musyrikin,

Apakah sctclah membaca ini semua, masih ada heraguan
bahwa golongan Syi'ah tclah rela mengikut suatu aliran i
luar aliran kaum muslimin. Walaupun mereka ini mengucapkan
dua kalimah syahadat, namun mereka telah membatalkannya
dengan banyak hal yang bertentangan sebagaimana iclah anda
ketahui.



Akan 1{ctapi suatu hal yang wajib diperhatikan bertalian
dengan cara ahli Sunnah di dalam mengkafirkan mereka
adalah bahwa pendapat-pendapat yang telah mercka ucapkan
dan diketahui berlawanan dengan apa yang diajarkan olch
Rasulullah saw. adalah suatu kckafiran. Begitu pula per-
buatan-perbuatan mercka yang antara lain mengkafirkan kaum
muslimin adalah suatu kckafiran. tetapi untuk mengkafirkan
sescorang terientu di antara ahli Kiblat dan menyatakannya
masuk ncraka kckal adalah tergantung kcpada syarat-syarat
kckafiran yang dipcnuhinya. Dan tidak dikatcgonkan scbagai
kafir, bila semua syaral-syarainya tidak terpenuhi. Kami
menycbutkan kaidah umum perihal nas-nas yang menyatakan
janji dan ancaman, pengkafiran dan pen-fasikan, dan bukannya
menghukum orang-orang terientu masuk di dalam kategon
kaidah umum ini scbelum yang bersangkutan memenuhi
kriteria- kriteria tersebut. Oleh karena itulah para ulama udak
mengkafirkan orang-orang yang mcnghalalkan scsuatu yang
haram karena orang-orang tersebut baru memcluk Islam atau
tinggal di suatu tempat yang jauh terpencil. Tetapi sescorang
itu dikcnakan hukum kafir, bila dakwah (missi) Islam tclah
sampai kcpadanya, scdangkan ada orang-orang yang belum
kedalangan ketentuan syariat yang berlawanan dengan pan-
dangan hidupnya, dan tidak tahu kalau Rasulullah diutus
dengan iy, tetapi orang yang tclah kedatangan syariat, namun
dia mengingkarinya, maka kafirlah dia. Sedangkan bagi yang
belum, tidak dipandang kafir.

~
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